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Kemajemukan dalam beragama merupakan sebuah hal yang menjadi fitrah 
manusia. Namun beberapa orang menjadikan keberagaman ini sebagai hal yang 
harus  diseragamkan.  Dalam  hal  ini  pandangan-pandangan  tentang  Pluralisme 
perlu untuk digaungkan kembali, dan ditunjang oleh sikap Pro Eksistensi sebagai 
alternative dalam beragama. Umat Baha‟i Surabaya mempunyai sebuah konsep 
pluralisme dan sikap beragama yang mendorong mereka dapat diterima 
dimasyarakat  setempat.   Dalam  merekam  objek  Pluralisme  dan  Sikap  Pro 
Eksistensi Umat Baha‟i Surabaya peneliti menggunakan dua rumusan awal yakni 
1.) Bagaimana konsep Pluralisme Umat Baha‟i Surabaya. 2) Bagaimana 
implementasi sikap Pro Eksistensi Umat Baha‟i Surabaya. 
Metode yang digunakan peneliti menggunakan penelitian Kualitatif yang 
berorietasi pada data lapangan dengan mengumpulkan data-data empiri melalui 
wawancara dengan tokoh-tokoh agama Baha‟i. Pengumpulan data juga ditunjang 
oleh bentuk dokumentasi   dan ditunjang dengan data literature. Dalam hal ini 
peneliti menggunakan pendekatan Hans Kung dan Sayyid Hosn Nasr dalam 
menganalisis temuan data 
Setelah melakukan penelitian penulis menemukan temuan Pertama bahwa konsep 
Pluralisme umat Baha‟i di surabaya berdasarkan konsep kesatuan umat manusia 
yang telah diserukan oleh Baha‟ullah. Kedua umat Baha‟i Surabaya 
mengimplemetasikan sikap Pro Eksistensi melalui kegiatan-kegiatan seperti doa 
bersama lintas  agama dalam  perayaan  hari  besar maupun pemebrkatan  biasa. 
Tidak hanya itu ada empat program yang dijalankan yakni kelas anak-anak, 
pendampingan remaja, kelas terbuka dan institute ruhi. Kesemuanya tersebut 
dibuka untuk umum, guna mempelajari tentang budi pekerti yang baik. 
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A.  Latar Belalkang 
 
Kelahiran konsepsi agama yang cukup purba akan selalu mengalami 
pertautan di zamannya. Ajaran-ajaran tentang ketuhanan yang terformalisasikan 
pada bentuk agama akhirnya menjadi hal baku dan terkesan final. Namun jika 
dilihat sejarahnya, agama-agama dunia berawal dari kepercayaan komunal, yang 
merupakan refleksi jiwa atas ketidak mampuan manusia dalam menarasikan hal- 
hal adikodati. Konsep agama sendiri di interpretasikan oleh bebebrapa tokoh 




Kebutuhan manusia terhadap agama memang salah satu hal yang tidak 
bisa  dipungkiri.  Dalam  beberapat  teori  keagamaan  yang  dipaparkan  oleh 
beberapa  tokoh,  deskripsi  agama  dijadikan  sebagai  awal  atas  pembatasan 
manusia terhadap hal yang adi kodrati. Namun dewasa ini, agama mengalami 
sebuah pergesaran paradigm. Hal ini lantaran formalisasi dan kodifikasi agama 
atas ajaran hanya dimaknai secara kaku oleh penganutnya. Padahal agama 
dikabarkan oleh sang utusan Ilahi, bukan menjadi alat kambing hitam yang terus- 
menerus digunakan untuk mengusik atau menganggu kehidupan orang lain
3
. 
Meminjam istilah Durkheim tersebut yang menafsirkan agama terbagi 
secara dua yakni ranah Profan dan ranah Sakral
4  
dari sinilah ada sebuah ruang 




2 Ridwan Lubis Sosiologi Agama (Jakarta: Kencana, 2017). 115 
3   
Sidung Haryanto Sosiologi Agama : Klasik Hingga Postmodern( Yogjakarta : Ar ruz Media, 
2015). 39 
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sendiri lahir sebagai bentuk legitimasi sebuah ajaran orang suci. Hal ini pun bisa 
kita telaah dari teori Max Webber yang membagi dua bentuk nubuat. Nubuat 
pertama yakni nubuat Tauladan (Exemphlary prophecy), dimana seorang figur 
nabi hanya memberikan contoh dalam melakukan sebuah tindakan. Ia tidak akan 
pernah melakukan legitimasi terhadap ajarannya, yang mana menuntut umatnya 
untuk mengikuti ajarannya tersebut. Di dalam nubuat tauladan tersebut, sang 
guru  menjadikan  dirinya  sama  halnya  manusai  biasanya.  Tanpa  ada  sebuah 
bentuk  deklarasi  terhadap  dirinya  bahwasannya  ia  adalah  menjadi  sebuah 




Dari produk hasil nubuat teladan itulah agama-agama mainstram dunia 
lahir. Dan saat itupula Persinggungan anatara ajaran satu dan ajaran yang lainnya 
terjadi. Klaim kebenaran pula sering dilayangkan untuk memberikan siapa yang 
paling benar diantara para pemeluk agama tersebut. Tafsir demi tafsir menemani 
peralihan agama-agam etis tersebut yang mendorong untuk menumpahkan darah 
satu dengan yang lainnya. 
Bentuk nubuat berikutnya yakni bentuk nubuat etis (Ethical prophecy). 
Di dalam nubuat bentuk ini persinggungan anatara sang figur agama dengan 
masyarakat umum acap kali terjadi. Hal ini bukan tanpa alasan, biasanya dalam 
gambaran  nubuat  etis  ini  seorang  firgur  atau  nabi  tesebut  mendeklarasikan 
dirinya sebagai seorang messiah yang membawa titah dari tuhannya untuk 
memberikan pemahamanan terhadap suatu ajaran ilahiyah. Legitimasi-legitimasi 








5 Emiel Durkheim The Elemtary Of Relegion ( Yogjakarta : IRCisod). 205 





digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  
 
Hal-hal yang demikian ini mendorong beberapa tokoh terkemuka untuk 
memberikan refleksi bagaimana beragama dengan baik tanpa meninggalkan hal- 
hal  Fundamental  di  dalam  agama,  dan  tidak  pula  sailing  melemparakan 
legitimasi kesalahan dan kesesatan dalam beragama, Pencarian titik temu dari 
umat beragama merupakan sebuah hal yang menuntut kesadaran atas 
keberagaman Di dalam unsur-unsur keagamaan tertentu sendiri, doktrin tentang 
ketuhanan menekankan tentang eseni kebagikan budi pekerti seorang hamba 
terhadap  pencipta.  Dari  sanalah  seharusnya  agama  menajadi  alat  pemersatu 
bukan menjadi alat pentumpahan darah karena perbedaan tafsir menganai ajaran 





Dari persinggungan antara agama dan realitas social tersebut. Munculah 
ketimpangan  sosial  akibat  peran  ganda agama
8
.  Peran  ganda  agama tersebut 
dapat berate agama sebagai kebutuhan pribadi dan social. Dari sanalah terkadang 
muncul bentuk intistusionalitas keberagamaan dan menimbulkan konsepsi Truth 
Claim. Potensi konflik dapat muncul dengan porsi presentase yang cukup besar 
pula
9
. Maka pembahasan tentang pluralism sebagai wacana alternative perlu 
digemakan kembali. Dalam pembahasan pluralism ditemukan  banyaknya variasi 
tawaran wacana, mulai yang sifatnya moderat hingga yang ekstrim. Pluarlisme 
sendiri adalah gagasan awal yang menjadi antitesa atas ke kolot an terhadap 
suatu agama yang menggirng umat kearah fatalisme beragama. Tidak hanya itu 
sebagai  antitesa  dalam  carut  marut  mabuk  agama,  pluralism  juga  mendorng 




7 Ibid 120 
8 M. Zainuddin Pluralisme Agama ( Malang : UIN Maliki Press 2010 ).145 
9 
Syamsul Arifin “Konstruksi wacana Pluralisme Agama Di Indonesia” Makalah Seminar 





digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  
 
anut. padahal menurut Fridman agama dan budaya seperti mata uang yang saling 
berkaitan satu sama lain
10
 
Pluralisme sendiri menurut bebebrapa tokoh dapat dimaknai sebagai 
pengakuan   terhadap   yang   liyan.   Seperti   halnya   konsep   pluralism   yang 
dinyatakan oleh Nur Cholis Majid. Menurtnya pluralism tidak bisa dipandang 
sebagai sebata pengakuan atas eksistensi penganut agama lainnya. 
11
. Karena 
wacana tentang pluralism sendiri merupakan sebuah keniscayaan dari tuntutan 
sosiologis.  Hal  tersebut  lantaran  pluralitas  atau  kemajemukan kalangan  yang 
berada dimasyarakat tidak dapat dihindarkan. Maka konsep pluralism menajadi 
solusi penegah atas tuntutan tersebut. Dari pluralismelah muncul sebuah 
keselarasan social karena kerukukan tercipta satu dengan yang lainnya. Pluralism 
pula dapat sangat relevan untuk membuka ruang-ruang demokrasi yang selama 
ini ter-strerotip akibat kecurigaan terhadap sesama pemeluk agama
12
. 
Dari keseluruhan pemaparan di atas, peneliti menemukan adanya sebuah 
ketidaktotalitasan   dalam   mengahyati   perbedaan   dalam   beragama.   Oleh 
karnannya, pembahasan tentang konsep Pluralisme Umat Baha‟i dan 
implementasian Pro Eksistensinya merupakan alternative wacana yang dapat 
memberikan  gagasan  baru  di  tengah  beredarnya  pemikiran-pemikiran  tokoh 








L Friedman, “the World is Flat” the Globalized World in Twenty-First Century (London: 
Penguin Books, 2006), 86. 
11  
Nurcholish Madjid, “Kebebasan Beragama dan Pluralisme dalam Islam”, dalam Komaruddin 
Hidayat dan Ahmad Gaus AF (ed.),Passing Over: Melintasi Batas Agama, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 1998). 175 
12 
Umi Sumbulah, “Islam Radikal dan Pluralisme Agama: Studi Konstruksi Sosial Aktivis Hizb al- 
Tahrir  dan  Majelis  Mujahidin  di  Malang  tentang  Agama  Kristen  dan  Yahudi”,  Disertasi, 
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Pluralisme Menurut Agama Baha‟i sendiri yakni kesatuan umat manusia 
merupakan keniscayaan yang harus tercipta atas sesame umat beragamaa. Hal ini 
untuk menunjangn penghayatan terhadap Nilai agama yakni tentang kemanusiaan. 
13  
Agama Baha‟i  Sendiri merupakan himpunan pengikut dari Baha‟ullah  yang 
 
berdiri secara independent dan tidak berafiliasi dengan agama manampun. Agama 
Baha‟i bukan pula gerakan sempalan dari agama lain. 
14  
Agama Baha‟i sendiri 
muncul dari pengikut setia Baha‟ullah. Dari sinilah sejarah umat baha‟i dimulai. 
Agama baha‟i sendiri merupakan agama minoritas yang usianya masih dua abad. 
Namun di umurnya yang terbilang mudah agama Baha‟i dapat diterima di 191 
negara.
15 
Tidak terlepas dari itu, komunitas umat Baha‟i di Indonesia yang 
terhimpu   dalam “Majelis Kerohanian Nasional Baha‟i Indonesia”. Di surabaya 
sendiri, umat Baha‟i hadir di tengah-tengah heterogenitas mentropolitan ibu kota. 
Disinilah hal menarik terjadi. Sebagai agama minoritas, agama Baha‟i merupakan 
salah  satu  agama  yang  cukup  bisa  bersosialisasi  luas  dengan  masyarakat 
Surabaya. 
Perkataan  Baha‟ullah dalam  Menyikapi  perbedaan  sendiri  atas  sesama 
umat manusia sendiri telah jelas 
orang-orang yang di anugrahi dengan keikhlasan dan iman, seharusnya 
bergaul dengan semua kaum dan bangsa di dunia dengan perasaan 
gembira dan hati yang cemerlang, oleh karena bergaul dengan semua 
orang telah memajukan dan akan terus memajukan persatuan dan 
kerukunan,    yang    pada    gilirannya    akan    membantu    memelihara 










13 Www. Baha‟i. id. com Diakses pada 22 September 2020 
14 Siti Nadzroh dan Saiful Azmi  Agama-agama Minor ( Jakarta : UIN Jakarta Press). 2 
15 Agama Baha‟i( T.Tp. Majelis Rohani Nasional Baha‟I Indonesia : 2013). 32 
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Dari kutipan di atas penulis dapat melihat ada sebuah upayah Pro- 
Eksistensi yang dilakukan oleh Baha‟ullah. Pro-Eksistensi sendiri merupakan 
sebuah benntuk penerimaan yang cukup tinggi atas pemeluk agama lain. Dalam 
hal ini ada lima tahap penerimaan  yang digunakan oleh Pdt Wisnoady yakni 






Pada tahap Ko-Eksistensi inilah, para umat agama yang notabene 
dikalangan bawah, dapat melakukan penerimaan terhadap masyarakat yang 
berbeda  agama.  Sikap  pro-eksistensi  sendiri,  adalah  proses  dimana  penganut 
agama tidak hanya mengakui eksistensi tunggal agamanya, melainkan juga 
menerima   eksistensi   agama   lain   dan   melakukan   bentuk   kerjasama   demi 
terciptanya  sebuah  integritas  social  dan  harmoni  bagi  sesame  umat  pemeluk 
agama. 
Dari hal tersebut penulis ingin lebih lanjut membahas bagaimana 
implementasi  pluralism  Agama  Baha‟i  dan  implementasi  Pro-Eksistensinya 
karena hal tersebut dapat memberikan khazanah atas wacana pluralisme. Ada 
beberapa hal yang dijadikan   Concern oleh penulis yakni bagaimana konsep 
pluralisme  umat  Baha‟I  dan  sikap  Pro  Eksistensi  Baha‟i  implementasinya  di 





















digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  
 
B.  Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana Konsep Pluralisme Agama Baha‟i disurabaya? 
 





C.  Tujuan Penelitian 
 
Dari   rumusan   masalah   yang   telah   peneliti   tulis,    di   sini   peneliti 
jelaskan maksud dari penulisan Penelitian ini, sebagai berikut: 
1.  Penelitian ini ditujukan untuk Memahami dan menjelaskan bentuk Pluralisme 
 
Umat Agama Baha‟i. 
 
2.   Penelitian ini juga diguunakan untuk memeberikan kita pengenalan lebih 
jauh implementasinya terhadap pandangan Pro-Eksistensi para penganut ajaran 




D. Kegunaan Penelitian 
 
Berikut adalah kegunaan dari penelitian yang telah dibuat oleh peneliti: 
 
1.   Secara teoritis 
 
Penelitian yang penulis buat sebagai pengembang khazanah ilmu lintas 
agama dengan beberapa pendekattan yang sesua dengan corak keberagamaan 
Baha‟i. tidak hanya itu penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana pluralisme 
Agama Baha‟i dan Implemenatsi Pro-Eksistensi, untuk menciptakan sebuah 
hubungan harmoni lintas agama 
2.   Secara praktis 
Penelitian ini dibuat untuk memenuhi tugas akhir yakni Penelitian. 
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Surabaya ketika akan mencari rujukan yang akan digunakan untuk tugas akhir. 
Dan, bisa digunakan sebagai alternatife khazanah keilmuwan baru yang meliputi 




E. Penelitian Terdahulu 
 
Untuk menghindari bentuk plagiasi penulis menggunakan beberapa 
penelitian terdahulu. Hal ini juga untuk menunjang keperluan kajian pustaka 
yang dilakukan oleh penulis 
Penelitian Pertama, Milik Muhammad  Abduh  Lubis  tahun  2015  dari 
UIN  Sunan  Kalijaga Yogyakarta. Ia merupakan salah satu mahasiswa Studi 
agama  UINSUKA  dia  mengambil  topic  tentang  “Kesatuan  Umat  Manusia 
Dalam Agama  Baha’i”.  Dengan  m e n g g u n a k a n   rumusan  masalah  yakni 
Pertama bagaimana kesatuan manusia dalam agama baha‟i . Kedua bagaimana 
upaya umat baha‟i dalam menjalankan ajarannya mengenai kesatuan manusia. 
Pelitian yang telah dilakukan olehnya ada sebuah persamaan dengan penelitian 
kami. Dimana menjadikan agama baha‟i sebagai objek penelitian menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Dari sini perbedaan yang sangat mencolok yakni 
pada pengambilan materi topic bahasan. Jika penelitian terdahulu membahasan 
tentang kesatuaan umat manusia dalam agama Baha‟i. Menggunakan pendekatan 
teori Joachi Watch tentang pengalaman agam yang terklasifikasi ke dalam tiga 
macam yakni pemikiran, perbuatan dan persekutuan. Penulis terdhulu juga 
membahas tentang urgensi kesatuaan manusia yang dihimbau oleh Baha‟ullah. 
Karena kesatuan manusia merupakan cita-cita romantic segenap insan manusia. 
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Dari  situlah penulis  membutuhkan  kajian  yang  dilakukan  oleh Abduh  Lubis 
untuk memberikan pandangan tentang kesatuan umat manusia, menurut agama 
Baha‟i. 
Lantas berikutnya penlitian Kedua ada Tesis yang ditulis oleh Ifatahuul 
Mufiani  mahasiswa program studi agama dan filsafat. Prodi Studi  agama dan 
resolusi  konflik  UIN  Sunan  Kalijaga  2016 dengan judul Harmoni Teodosi 
tentang Keberagamaan Masyarakat Yogjakarta (Studi Relasi Penganut Agama 
Baha‟i Masyarakat  Multirelijius  Membangun  Ruang Rukun  di  Yogyakarta) . 
Pembahasan di dalamnya   yang ditulis oleh ifatahuul Mufiani, yakni   pertama 
menyoroti dan  mengakaji  tentang  hubungan pengetahuan  yang  membangun 
narasi     penganut agama Baha‟i dengan masyarakat multirelijius yang ada di 
Yogyakarta. Mengawali topik  dari agama Baha‟i, yakni mengakui bahwa semua 
agama di dunia benar berasal dari sumber yang sama yakni Tuhan Yang Maha 
Esa.   Dari sinilah Bahwa seluruh umat manusia dimuka bumi dan seluruh 
seharusnya mengafirmaasi  kebenaran agama sama- sama  menuju  Tuhan  Yang 
Maha  Esa,  dan  tidak  ada  alasan  untuk membenci atau melakukan tindakan 
kekerasan.  Sehingga  sebagai  agama  minoritas     yang     ada     di     ditengah 
masyarakat  multirelijius  melakukan sesuatu agar bisa hidup rukun. Kedua dari 
teori skripsi terdahulu menggunakan teori kontruksi social yang diusung oleh 
Peter L Berger. Dari tesis ini Penulis akan mempelajari bagaimana pola interaksi 
Umat Baha‟i di tengah heteregonitas masyarakat 
Ketiga  Penelitian  yang  berikutnya  yakni  Skripsi  milik  Nur  Kholis 
 
Mahasiswa Studi Agama-agmaa UIN Sunan Kalijaga dengan judul “Humanisme 
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agama  di  desa  Cebolek,  Kab  Pati).  Dalam  penelitian  ini  peneliti  menyoroti 
bentuk  Humanisme  yang  ada  di  dalam  agama  Baha‟i. Dalam  penelitian  ini 
penulis menngunakan teori humanisme untuk menarasikan tentang bentuk 
humanisme  Baha‟i. dari  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Nur  Kholis,  penulis 
menjadikan rujukan  dalam  skripsi  penulis  untuk  meninjau bentuk  humanism 
yang  dipahami  oleh  umat  Baha‟i. hal  ini  sangat  perlu  untuk  menarasikan 
pandangan umat Baha‟i tetang Pro-Eksistensi 
Keempat Penelitian Berikutnya yakni skripsi milik Siti Hamidah 
Mahasiswa Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya dengan Judul “ Eksistensi 
Agama minoritas ditengah Kota (Studi Kasus Umaat Baha‟i di surabaya). Dalam 
penelitanya ia menggunakan pendekatan Teori Struktural Talcot Parsson tentang 
AGIL. Dalam skripsi tersebut dipaparkan urgensi management AGIL dalam 
mengelolah sebuah komunitas ditengah heteregonitas kota. Dari data yang 
diperoleh oleh Siti Hamidah penulis akan mengetahui demografi komunitas 
Baha‟i di Surabaya. Tidak hanya itu penulis dapat menyempurnakan penelitian 
yang dilakukan oleh siti hamidah, karena dalam penelitiannya siti hamidah hanya 
menyoroti tentang bagaimana eksistensi Umat Baha‟i di Surabaya tanpa 
menyentuh unsur yang paling krusial yakni bentuk Pro Eksistensi umat Baha‟i 
Kelima Penelitian berikutnya yakni Artikel milik Yanwar Rizaldi dan 
Totok Suyanto Mahasiswa Universitas Surabaya 2016 dengan judul “ Strategi 
Penganut Agama Baha’i di Kota Surabaya dalam Mempertahankan 
Eksistensinya”. Dalam Artikel tersebut penulis menggunakan pendekatan konflik 
Lewis   Cover   dimana   persinggungan   mayor   dan   minor   yang   akhirnya 
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mendorong kerjasama di  antara sesama.  Dari  penilitian  yang dilakukan  oleh 
Yanwar rizaldi, penulis menganalisis pola resistensi umat baha‟i dalam 
mempertahankan eksistensinya. Namun dalam penelitian yang dituangkan dalam 
artikel nya, ada sedikit kekurangan menurut penulis, yakni tentang resolusi 
konflik.  Karena  bagi  penulis  tidak  perlu  ada  konflik  dalam  resistensi  umat 
Baha‟i. maka dalam skripsi ini penulis ingin menuangkan konsep pluralisme 
Agama Baha‟i dan urgensi Pro Eksistensi. 
E.  Metodologi Penelitian 
 
 
Pada penelitian ini Penulis menggunakan model penitian kualitatif 
dimana penulis ingin menggunakan narasi diskriptif dalam memaparkan yang 
penuulis dapat dilapangan. Tidak hanya itu penulis sendiri memilih 
menggunakan penelitian kualitatif karena menurut penulis dalam menganalisa 
obyek penelitian dan masalah yang ada diperlukan pendekatan secara langsung 
oleh  peneliti agar pemaparan data bisa disajikan dengan komperhensif.  Menurut 
Moleong   dalam   sebuah   Buku   yang   ditulisannya   menjelaskan   penelitian 
kualtitatif sebagai sebuah cara yang digunakan oleh seorang peneliti dalam 
memhami   masalah   atau   fenomena  yang  terjadi  dan  dialami  oleh  obyek 
peneltianya tersebut.
18  
Sehingga peneliti dapat dengan baik menarasikan hasil 
 
data yang didapat di lapangan. Penulis sendiri, disini menggunakan penelitian 
kualitatif deskriptif, dalam laporan penelitannya dengan maksud  memberikan 
gambaran sehingga mempermudah dalam menyajikan laporan penelitian tersebut 
dan dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. 
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Pelitian Kualitatif dengan konsen studi kasus ini, dipilih oleh penulis untuk 
merepresntasikan tentang objek kajian yang ada. Penelitian kualitatif sendiri 
digunakan untuk memaparkan dan menarasikan penelitian yang bersifat diskritif. 
Penulis melakukan studi  kasus dengan satu topik kajian yang komperhensif. Studi 
kasus sendri terbagi menjadi tiga yakni studi kasus Intrinsik, Kolektif dan studi 
kasus Instrumental. 
Namun tulisan di sini penulis menggunakan model penelitian studi kasus 
dengan  tipe ketiga tersebut  yakni  sudi  kasus  instrumental.  Karena  penulis 
dengan konsen menyajikan skripsi ini ditujukan untuk memahami suatu 
fenomena dengan lebih baik lagi, serta   bisa   untuk    mengembangkan   atau 
menyederhanakan  suatu teori yang penulis dapat dalam pelitian kali ini.Studi  kasus 
instrumental  ini,  nantinya  akan  digunakan  peneliti untuk  menganalisis suatu 
keadaan keagamaan Umat Baha‟i yang notabene umat minoritas dikota Surabaya. 
Dalam metode  ini  juga  bisa  membuka  fenomena  yang  ada  dilapangan 
serta dapat memahami hal-hal yang tersembunyi dibalik sebuah peristiwa atau 
fenomena tersebut.  Sehingga nantinya bisa membuka narasi  suatu  fenomena 
yang sesungguhnya secara lebih rinci.
19 
Tidak hanya itu dengan penelitian 
menggunakan studi kasus instrumental agar suatu fenomena bisa dipahami lebih 
objektif. Dalam kaitannya dengan penlitian penulis  Metode ini sesuai dengan 
tatanan metodologi penelitian yang peneliti susun. Hal ini lantaran metode 
kualitatif   di   dalamnya   terdapat   penelitian   lapangan,   membangun   sebuah 





Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kulaitatif, terj. Muhammad Shiddiq 
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tersebut (konstruktifisme), Discovery oriented atau suatu penelitian sendiri yang 
fokusnya pada penemuan maupun pemahaman yang baru, serta nantinya akan 




2.   Sumber Data Sumber data 
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa data untuk menujang 
hasil dalam peelitian kualtatif yang berorientasi pada studi kasus intrumetal. Dari 
sini penulis berusaha yang menghimpun data yang penulis klasifikasi sebagai 
berikut : 
a.   Data Primer 
 
Data Primer ini merupakan data yang sangat vital bagi penulis. Hal ini karena 
peliti menangkap fenomena atas topk bahasan penulis dari data primer ini. Salah 
satu metode dalam mendapatkan data primer ini melakukan Field Reserch atau 
wawancara langsung dengan umat bahai. Data ini akan peneliti dapatkan 
langsung oleh peneliti melalui narasumber yang bersangkutan. Itu mengapa data 
tersebut  akan  diperoleh  melalui  wawancara  pada  Komunitas Baha‟i  di  Simo 
Hilir. 
b.   Data Sekunder 
Beberapa   buku   yang   berisi   teori-teori  untuk   memperkuat   analisis 
penulis. Dari sini penulis akan menujang data primer dengan kajian-kajian 








J.R. Racco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya 
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diskriftif dan elaborasi dengan teori-teori yang telah ada dalam wacana beberapa 
tokoh terdahulu. 
3.   Metode Pengumpulan Data 
 
Dalam pengumpulan data penulis akan menggunakan beberapa metode ntuk 
menghimpun data di lapangan. Tidak hanya itu penulis juga akan melakukan 
filter terhadap data-data yang masuk hal ini agar kajian materi terhadap skripsi 




a.  Wawancara 
 
Didalam pengumpulan data ini penulis hanya melakukan wawancara. Hal ini 
lantaran terbatasanya akses penulis untuk melukakan observasi karena adanya 
pandemi  Covid  19  ini.  Dalam  metode  wawancara  ini  penulis  mengajukan 
beberapa pertanyaan via media social seperti Whatsaapp. Metode ini, menurut 
penulis  adalah  hal  yang  paling  relevan  karena  selain  membatasi  pertemuan 
dengan orang lain (akibat Pyschal Distancing) namun juga dapat mengeksplorasi 
makna dan fenomena tentang topic kajian yang diambil olah penulis. 
Penulis juga menggunakan metode ini karena dalam sesi wawancara, penulis 
daapat memperoleh data dari interaksi yang dilakukan peneliti kepada 
narasumber. Wawancara yang dilakukan penulis, juga karena sumber-sumber 
yang di dapat akan lebih terpercaya sebab langsung dari pihak yang 
bersangkutan, dalam hal ini yakni para penganut agama Baha‟i. dalam proses 








Prastya Irawan, Logika dan Prosedure Penelitian (Jakarta : STIA- LAN Press,1999). 60
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  
 
narasumber untuk nantinya penulis gunakan sebagai sumber primer dalam 
penelitian 
c.   Dokumentasi 
 
Dalam proses dokumentasi, dalam hal ini merupakan teknik atau cara 
pengumpulan data berupa lampiran yang ada di mana kaitannya dengan 
pembahasan penelitian.
22     
Adapun isinya yakni data-data penunjang laporan 
penelitian seperti surat tugas penlitian, dan beberapa hal yang berkaitan dengan 
materi topik kajian penulis . tidak hanya itu dokumentasi digunakan oleh penulis 
untuk menambah legitimasi penelitian, agar nantinya dapat menjadi acuan kongkrit 
bagi penilti berikutnya. 
4.   Metode Analisis Data 
 
 
Dalam proses analisis data, merupakan proses di mana penulis harus 
merepresntasikan hasil kajiannya terhadap topik yang penulis ambil. Dalam hal ini 
metode analisis berguna sebagai kerangka penyusunan laporan penelitian yang 
baik dan komperhensif. Tidak hanya itu dalam analisis data penulis dituntut untuk 
memilah dan memilih data, di mana data yang penulis masukkan harus sesuai 
dengan topic yang peneliti bahas. Hal itu tidak lantas membuat penulis keluar dari 
koridor objektifitas penelitian. Justru dalam analisis data ini penlis menuangkan 
segala data untuk nanti nya dapat disusun dengan sistematis dan sesuai dengan 
topik kajian yang diangkat oleh penulis 
Dalam analisis data juga, penulis akan mengelaborasikan hasil data primer 
dengan  sekunder.  Hal  ini  untuk  menunjang  pembahasan.  Teori-teori  wacana 
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digunakan oleh penulis untuk mepertajam dan menyingkronkan antara data primer 




F.    Sistematika Pembahasan 
 
Pembahasan   dalam   penelitian   ini   terbagi   menjadi   lima   bab   dan 
subbab- subbab  pendukung  lainnya.  Adapun  sistematika  pembahasan  yang 
ada, sebagai berikut: 
Bab  pertama, Dalam bab pertama penulis akan memaparkan Latarbelakang 
peniltian, rumusan masalah, dan tujuan penelitian. Bab pertaama ini selain 
dibutuhkan  penulis  untuk  memperkenalkan  topic  pembahasan  penulis,  juga 
untuk membangun narasi awal urgensi penulis mengambil tema “Wacana 
Pluralisme Baha‟i”.  Dalam bab ini pula penulis juga memparkan bagaimana 
teknik pengambilan data dan analisa data. Hal ini untuk memberikan infromasi 
kepada pembaca bahwasannya dalam bab pertama tersebut penulis hendak 
menganalkan orientasi awal penulis dalam melakukan penelitian 
Bab kedua, Pada bab ini terdiri dari pemapran materi yang telah didapat oleh 
penulis. Tidak hanya itu teori-teori penujang penelitian, akan dipaparkan dalam 
bab ini. Bab ini merupakan badan pembahasan, diaman narasi penelitian akan 
penulis paparkan secara sistematis dan komperhensif. Pembahsan seperti teori 
wacana pluralism dan kaitannya dengan World View umat baha‟i akan didapati 
pada bab ini. 
Bab  ketiga,  Pada  bab  ketiga penulis  akan  memparkan  proyeksi  dan  profil 
tentang objek kajian penulis.dalam hal ini yakni para penganut Agama Baha‟i 
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penulis  peroleh,  untuk  nantinya dapat  dengan  mudah melakukan  klarivikassi 
terhadap suatu hal untuk membuktikan penelitian penulis 
Bab keempat, Pada bab ini merupakan merupakan pemaparan analisis 
penulis  terhadap  data  yang  telah  dipaparkan  dalam  bab-bab  sebelumnya. 
Hal ini untuk melegetimasi pembahasan penulis, agar hasil dari penelitian 
yang berupa skripsi dapat dipahami dengan mudah. 
Bab Kelima. Pada bab ke lima ini merupakan ujung dari pembahsan 
penelitian. Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dari semua pembahasan 




























































A.  Pluralisme 
 
Pluralisme     agama     adalah     sebuah     falsafah     agama     yang 
berasal    dari    Barat dan diperkenalkan secara sistematik oleh John. Hick 
lewat karyanya yang bertajuk An Interpretation of Religion: Human 
Responses  to   the  Transcendent.
23        
Fakta  sejarah   pula  membuktikan 
bahawa agama  Kristian  adalah  agama  yang dominan  di  Barat  sehingga 
timbulnya frasa. yang disebut sebagai  Barat  Kristian.Falsafah  pluralisme 
agama  dari  segi  sejarahnya  lahir  dan  berkembang dalam  konteks  Barat 
Kristian di mana falsafah ini . disemai dan disuburkan oleh para sarjana 
dan pendukungnya. 
Dalam konteks Barat Kristian inilah juga telah wujud sebuah frasa 
penting yang menyimpulkan doktrin tradisional Gereja Roman Katolik 
terhadap agama-agama lain iaitu extra ecclesiam nullas salus yang 
bermaksud tiada keselamatan di luar gereja. Frasa ini didakwa mendokongi 
faham ekslusivisme yang dianuti oleh Gereja Roman Katolik dan 
pengikutnya. Frasa ini yang mengakibatkan teolog Kristen memberikan 
krtitik keras sebut saja seperti John Hick, Paul F. Knitter, Hans Kung, dll. 
Secara  sitematis  tokoh-tokoh  tersebut  memberikan  penekanan  beragama 




John Hick, An Interpretation of Religion : Human Responses to the Transcendent, (London: 
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Frasa tentang extra ecclesiam nullas salus melambangkan bahawa 
agama Kristian adalah agama yang unik, ekslusif, dominan dan lebih tinggi 
darjatnya berbanding agama lain. Oleh yang demikian keselamatan hanya 
boleh diperolehi melalui Gereja Roman Katolik sahaja. Frasa ini yang turut 
menjadi  ideologi  kerajaan  Roma  menetapkan  bahawa  Kristian  Katolik 




Oleh  kerana   itu,   penolakan   terhadap   Gereja   Kristian   Katolik 
dilihat sebagai penentangan terhadap kuasa politik. Frasa ini didakwa 
berperanan besar mengukuhkan kedudukan Gereja Roman Katolik di dalam 
empayar  Rom  dan  pada  masa  yang  sama  mengekalkan  status  agama 
Kristian sebagai sebuah agama yang unik dan mutlak. Faham ekslusif ini 
dipercayai  dianuti  oleh  kebanyakan pemimpin   awal   Katolik   Kristian 
walaupun    terdapat    juga    laporan    wujudnya    pandangan-pandangan 
terpencil   di   kalangan   mereka    yang   agak   terbuka   dan   kelihatan 
bertentangan dengan faham ekslusif ini. 
Faham ekslusif ini dikatakan mendapat lonjakan yang hebat pada 
masa   pemerintahan   Theodosius   (379-395   C.E)   di   bawah   pengaruh 
pemimpin gereja Augustine (354-430 C.E) iaitu tidak  lama  setelah  agama 
Kristian  menjadi  agama  rasmi  empayar  Roma. Ketika  itu,  gereja bukan 
sahaja menjadi institusi agama Kristian bahkan bertanggung-jawab 
melahirkan  ideologi  negara  bagi  mempertahankan  kekuasaan  empayar 
Rom. Senario ini menjelaskan sebab mengapa kerajaan  Rom  mengiktiraf 
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keutuhan empayar Rom itu sendiri. Oleh yang demikian, faham ekslusif ini 
telah menjadi  suatu  faham  yang  dominan  sewaktu  zaman  Pertengahan 
sekitar  kurun  yang  keempat selepas masihi sehinggalah ke akhir kurun 
yang ke16.Angin perubahan mula melanda Gereja Roman Katolik bermula 
pada kurun yang ke16 iaitu setelah berlakunya ekspedisi mubaligh Katolik 
Kristian ke dunia luar dan seterusnya siri penjajahan kuasa politik Barat 
yang berterusan ke atas tamadun lain di dunia. Ianya bermula dengan 
pelayar-pelayar Katolik Kristian yang berusaha meneroka laluan laut yang 
baru  ke  dunia luar  oleh  Henry  the  Navigator,  Christopher  Columbus, 
Vasco Da Gama, Ferdinand Magellan,and  Francis  Drake. Tujuan  utama 
pelayaran  dilakukan  adalah  untuk  menyebarkan  agamaKristian yang 
seterusnya telah membuka peluang dan ruang bagi berlakunya penjajahan 
fizikal ke atas negara-negara lain. 
Dalam  kehidpan  sosal  masyarakat  keberagamaan  menjadi  salah 
satu hal yang paling fundamental dalam kehidupannya. Hingga terkadang 
perbedan diantarannya membawa konflik-konflik didalam kehidupan 
bermasyarakat. Dalam hal ini, heterogenitas menuntut kesenjangan 
pemahaman agama diantara masyarakat luas . yang menyebabkan adanya 
problematika dalam beragama. 
Menurt Karl Rahner Absolutisme agama muncul karena adanya 
reduksi religiusitas
25
. Dalam hal ini bentuk beragama yang inklusif 
dipetakan oleh Rahner sebagai salah satu alternative dalam memulai 
perdamaian dalam beragama. Dilain hal Secara jujur kita harus mengakui 
beberapa hal. Pertama, agama yang kita anut sesungguhnya bukan agama 
25 
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yang secara sadar kita akui dari telaah nurani,  tetapi  merupakan  agama 
keturunan   yang   diyakini   dan   dianut secara    turun    temurun    oleh 
nenek    moyang    dan    orang    tua    kita. Absolutisme berubah menjadi 
dogmatisme agama  yang buta.  Kedua,  sesungguhnya  agama  yang kita 
anut dan kita yakini benar tidak lebih dari sekedar  penerapan  interpretasi 
(tafsir-tafsir)  para  agamawan  terhadap teks-teks Ilahi (wahyu) di mana 
terdapat distorsi pemahaman yang sangat tinggi. Distorsi pemahaman 
keagamaan ini lahir karena penghayatan atau apresiasi keagamaan kita 
berasal  dari  pemahaman  orang  lain,  bukan  berasal  dari  kesadaran 
langsung kita dalam mencari Tuhan, misalnya melalui proses hermeneutis 
dalam memahami teks Ilahi. Lebih parah lagi, ada penerimaan total bahwa 
usaha  hermeneutis  para  agamawan  tersebut  dianggap  sebagai  “suara 
Tuhan”.
26     
Ketiga,   adanya   pemahaman   keagamaan   yang   cenderung 
 
positivistik, sehingga kita terjebak pada klaim kebenaran yang biner 
(penilaian   antara   benar-salah).   Hal   inilah   yang   kemudian   memicu 
lahirnya   konflik  antar  agama
27    
Sesungguhnya   konflik   tersebut tidak 
lain adalah konflik interpretasi, bukan konflik antar agama secara 
substansial. 
Prihal yang telah dijelaskan di atas menjelaskan bahwa kita harus 
berlaku moderat dalam memandang suatu fenomena yang terjadi. Untuk 
menengai  kesenejangan  di  atas  maka  konsep  moderat  dengan  wacana 
pluralis  harus  digemakan  ulang.  dalam  hal  ini  banyaknya  pendefinisian 
terkait  pluralisme  merupakan  salah  satu  hal  yang  memberikan  wacana 
 
26 
Kunawi Ba‟syir Titik Temu agama dalam analisis intrepretatif Jurnal Religio Vol.2 No. 2 
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general tentang toleransi beragama.
28 
Ritjhof Sechuon salah satu penggagas 
paham the transdcendent       unity       of   religions menyatakan bahwa 
pluralisme menngekspresikan adanya fenomena satu tuhan.
29
 
Secara kehidupan sosial polotis wacana tentang pluralisme merupakan 
hal yang sangat penting. Hal mainstream yang kerap dipermasalahkan dan 
biasanya  diungkap  adalah  konflik  dan  aksi-aksi  kekerasan,  sering  kali 
dengan akibat amat memilukan, yang dilakukan atas nama agama. Ingatlah 
bagaimana media memberitakan orang-orang yang melakukan kekerasan 
atas nama agama seperti halnya kasus pembakaran gereja di pasuruan, 
pelemparan masjid oleh orang yang diduga gila, hingga isu-isu internasional 
seperti  konflik  Yahudi  di  Israel  yang  membunuhi  kaum  Muslim  yang 
tengah salat di Masjid Hebron, kalangan orang-orang Hindu di India yang 
sedang membakar Masjid Babri, hingga orang-orang Islam di Mesir yang 
melakukan tindakan teror dan membunuh para turis ,atau seperti di 
Bangladesh  dan  Iran  yang  menuntut  hukuman  mati  terhadap  novelis 
Taslima Nasreen atau Salman Rushdie. Dari hal itu seperti media massa 
mengamini adagium pers tentang “ a Bad News is A good News”. Padahal 
hal demikian ini menambah angka kesenjangan toleransi diantara para 
pemeluk agama. Bila kita fikir kembali banyak agama, yang menuntut sikap 
toleran terhadap adanya   jalan   lain   menuju   Tuhan.
30    
Hal tersebut dapat 
 
kita lihat dari tokoh-tokoh agama seperti mahatma Gandhi dengan sikaap 
 




Zakiyuddin    Baidhawy,    Ambivalensi    Agama    Konflik    & Nirkekerasan, (Yogyakarta: 
LESFI, 2002), 14 
29 Ritjhof Schoun Islam dan Filsafat Prenial (Jakarta: Mizan, 1995). 87 
30 
Umi Sumbulah, Islam “Radikal” dan Pluralisme Agama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat 
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Tujuan   yang   ingin dicapai paham pluralisme bukanlah menyeragamkan 
agama, namun agama sejatinya dan faktanya berbentuk plural di dunia 
namun     memiliki     semangat     yang     sama. Oleh karenanya 
memngangungkan pluralisme merupakan sebuah opsi dari carut marut 
intoleransi beragama 
Dalam model pemberitaan seperti ini, orang-orang dengan motivasi 
keagamaan  itu  disebut  dengan  kata-kata  seram:  zealots,  e  xtremists, 
militants, dan yang sejenisnya. Kadang, liputan itu dilengkapi dengan 
ilustrasi foto yang mengerikan, membangunkan bulu kuduk. Model 
pemberitaan yang sebaliknya, berisi kisah yang enak didengar, misalnya, 





Para tokoh agamawan acap kali dibuat kecewa dengan sejumlah 
alasan.   Pertama-tama, dalam pemberitaan-pemberitaan miring tersebut 
seolah-olah konflik dan kekerasan merupakan bagian integral dari sebuah 
ajaran agama. Padahal konflik   dan   kekerasan   hanya   salah   satu wajah 
sosial-politik agama. Kekerasan yang terjadi pada agama tidak selalu 
merupakan wajah uyang mewakili ajaran agama   yang   terpenting.   Ada 
sekian banyak   sekali model atau cara beragama   yang teduh yang bisa 
diungkap media kepada dunia. Maka, sudah seharusnya  model pemberitaan 
yang   condong   kepada   Framing   ke   biadapan   agama,   sekalipun   bila 
kekerasan  itu  benar  atas  nama  agama  dan  terjadi,  maka  hal  tersebut 
 
31 
Michael H.Hart 100 Tokoh-tokoh dunia paling berpengaruh ( Jakarta : Naura, 2005). 180 
32   
Ihsan Fauzi  Ambiguitas Agama sebagai Peluang dalam Menciptakan Perdamaian 
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dipandang tidak adil terhadap agama. Hal tersebut menjadi tidak adil karena 
model pemberitaan yang seperti itu telah mereduksi agama secara 
substansial, menjaidi sekedar sebagai alat untuk saling membantai dan 
mengintimidasi satu dengan yang lain. Agar adil, seharusnya pemberitaan 
yang berkaitan dengan kekerasan berjubah agama, sebenarnya bertentangan 
dengan semangat ajaran agama itu sendiri. Sudah seharusnya agen-agen 
media mainstream mengungkap pula akar-akar kultural dan struktural 
terjadinya kekerasan itu, tidak hanya secara saklek menyalakan agama 
sebagai   faktor   primer   konflik.   Padahal   ada   banyak   factor-   kaktor 
penunjang seperti para aktor agama yang bersikap pendagogi di sebuah 
lingkungan sosial, ekonomi dan politik tertentu. Tetapi persis alasan inilah 




Pemberitaan-pemberitaan miring atas kekecewaan para agamawan di 
atas terkait dengan semacam strategi kampanye penyebaran nilai-nilai anti- 
kekerasan  itu  sendiri.  Model  peliputan  itu  dianggap  tidak  berorientasi 
kepada penyelesaian konflik dan pengupayaan perdamaian, atau setidak- 
tidaknya lebih merugikan daripada menguntungkannya. Model itu 
kemungkinan besar hanya akan memancing munculnya kekerasan 
tandingannya, sekarang atau nanti, langsung atau tidak. Pemberitaan yang 
melulu kekerasan dianggap dapat menjadi unsur yang ikut merakit 
terbentuknya budaya dan lingkaran kekerasan. Banyak sekali contoh yang 
memperlihatkan bagaimana seorang atau sekelompok agamawan yang 
semula berpandangan pluralis, sedikitnya inklusif, beralih menjadi 
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informasi yang dangkal dan tidak lengkap mengenai kekerasan yang 
dilakukan terhadap rekan-rekannya seiman oleh kelompok agama lain.
34
 
Maka sudah menjadi keperluan public untuk memberikan Cuonter 
Narasi atas monopoli presepsi tentang agama yang terstigmasisasi sebagai 
akar konflik secara umum.
35  
Ruang-ruang disukusi tersebut dibuka untuk 
mendialogkan perbedaan-perbedaan presepsi yang terbesit dibenak umat- 
umat beragama. Seperti hal nya Schoun yang telah berhasil memetakan 
perbincangan topik di ruang-ruang perbedaan. 
Schuhon dalam hal ini menyoroti ada dua hal yang bisa dijadikan 
celah 
36
untuk mendialogkan perbedaan. Ia membaginya dalam dua  istilah 
yakni eksoterik   dan   esoterik. Pada tataran eksoterik inilah antara satu 
agama  dan  agama  yang  lain  tampak  sekali  perbedannya  karena  dalam 
ranah eksoterik ini hal-hal teknis beragama, seperti dogma dan cara 
peribadatan . Maka sudah barang tentu dalam ranah eksoterik ini sedikit 
sekali  umat beragama yang ingin melakukan dialektika atas hal-hal yang 
sifatnya dogmatis. Maka ada peluang untuk membuka dialog, menuru 
Schoun dalam hal-hal esoterik. Hal ini lantaran ranah eksoterik antara satu 
agama dengan agama lain sama. Secara sederhana eksoterik adalah 
manfestasi dari ajaran-ajaran baku tentang sebuah agama   sedangkan 
esoterik   adalah   hakikat substansial dari agama itu sendiri 
M a k a   ketika ada   seseorang beragama namun   ia masih berkutat 
dalam hal-hal yang masih dalam ranah eksoterik acap kali mempersalahkan 
perbedaan di antara agama-agama. Dalam tahap eksoterik ini pula, banyak 
 
34 Am. Warsito Invasi Media Melanda kehidupan Umat (Jakarta: Al-Kautsar Pustaka,2013). 26 
35 Ibid 38 
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umat beragama yang bersikap  tidak  toleran  terhada  agama  lain. Karena 
menganggap bahwa agamanya sendiri  yang paling benar
37   
. Namun bila 
seseorang telah mencapai ranah esoterik, maka baginya akan memahami 
dan mengamini sebuah persamaan tetang tafsir ke maha kuasaan Tuhan 
secara subsansial, karena hakikat manusia beragama menuju  pada  Tuhan 
yang sama yakni Tuhan yang Esa. 
Akan  tetapi jika  kita melihat  dari kenyataan yang ada, bahwasanya 
dalam agama memiliki paradox tersendiri. Dalam hal ini ada sebuah hal 
yang cenderung menghambat suksesnya program pluralisme. Baidhawy 
berpendapat bahwa agama di dunia    memiliki Corak yang mendasar 
diantaranya  yang  pertama  adalah  agama  universalistik.  Agama 
universalistik menuntut para pemeluknya untuk berkomitmen total dan 
memberikan mereka peraturan yang fundamental. Agama tersebut juga 
mengklaim  dirinya  sendiri  yang  benar  dengan  disandarkan  pada  faktor 
internal.
38
Kedua  di sebut  dengan   agama-agama  partikularistik.  Corak 
 
agama ke dua tidak menuntut para pemeluknya untuk berkomitmen   total 
sehingga   sangat   memungkinkan terjadinya kombinasi antara berbagai 
macam ritual dan pemahaman   dari   beberapa   agama   secara   fungsional 
danpraktis.  Dengan memahami dua corak di atas, tidak heran jika agama- 
agama universalistik secara umum mengalami perdebatan internal maupun 
eksternal mengenai paham pluralisme.
39
 
Perlu  diketahui  juga  bahwa  paham    pluralisme memuat 
konsekuensi    bahwa    setiap    agama    harus    bersedia    untuk    saling 
 
37 Frithjof  Schuon,  Mencari  Titik  Temu  Agama-Agama, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), 62 
38 Zakiyuddin    Baidhawy,  Ambivalensi    Agama    Konflik    & Nirkekerasan . 24 
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mempengaruhi dan dipengaruhi, dan mengembangkan sikap-sikap kritis 
antar pemuka  agama. Hal tersebut  dikarenakan menutup  diri dari kritik 
menumbuhkan pemahaman bahwa kebenaran adalah harga mati yang 




Menurut Zainuddin Ada dua pandangan yang menjadi klasifikasi 
dalam melihat tentang pluralism. Pertama, Pluralisme dalam kaitannya 
dengan pandangan elit moderat. elit moderat dalam konsepsi zainuddin 
memahami tentang fitra plural yang diberikan oleh Tuhan kepada manusia. 
Namun dalam hal ini pluralism bukan berati mensinkretiskan ajaran- ajaran 
Agama. Menurut model yang pertama ini bentuk Pluralisme yang diambil 
hanya sekedar pada penekanan atas keberagaman ajaran. Hal ini berbeda 
jauh dengan kalangan elit moedrat yang acapkali mensikretiskan ajaran 
agama sebagai jalan tengah atau alternative sebagai refleksi kegamaan. 
Kalangan  elit  moderat  ini  juga  acapkali  lebih  menonjolkan  etika 
moral dari pada formalisasi symbol ajaran agama. 
Jhon Hick mengatagorikan pluralism seperti di atas sebagai 
pemahaman pluralism agama normative. Yang bertumpu pada konsepsi 
komunal tentang harmoni social yang selaras dengan nilai etika moral. 
Penekanan toleransi, pada model pluralism agama normative ini menjadi 
salah satu hal yang utaa. Menyingkirkan arogansi dan ego beragama lalu 
duduk bersama dalam satu kredo kemasalahatan umat beragama. Kelompok 
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harus menstabilkan tataanan politiknya, agar kesatuan dan persatuaan dapat 
terciptaa dengan baik. Memang bila penulis amati sekilas, model pluralism 
seperti ini adalah dalih yang dipilih oleh elite moderat dalam menjamin 
kelangsungan tatanan yang berada didalam naungannya.
41
 
Kedua  Pluralisme  agama  menurut  pandangan  kalangan 
fundamentalis agama. Jika kita melihat pandangan kalangan elite moderat 
yang  cenderung  melakukan  kompromi  dalam  beragama,  berbeda  lagi 
dengan kalangan fundamentalis agama yang cenderung kaku dalam 
menafsirkan Pluralisme ini. Menurut kalangan ini pluralisme adalah bias 
relativisme yang sanggat bahaya pada keutuhan Aqidah agama. Pluarlisme 
dijadikan sebagai factor eksternal yang akan mempora-porandakan tatanan 
akidah  yang  mereka  percayai.  Kalangan  fundamentalis  berhenti  pada 
Phobia  Pluralisme  yang  membayanginya.  Tapi  juga  memberikan  fatwa 
ataau seruan keharaman pluaralisme terhadap umatnya. Hal ini, sempat 
terjadi saat MUI (Majelis Ulama Indonesia) mengeluarkan fatwa haram 






Pandangan yang kontradiktif tersebut selalu mengiringi 
perkembangan wacana pluralism. Prasangka-prasangka pluralisme yang 
dikaitkan dengan singkretisme selalu menjadi Mis understanding di 
kalangan tokoh agamawan.  Hal ini yang mengakibaatkan wacana stagnan 
agama di ruang publik. Bila kita melihat para tokoh agama yang sangat 
Phobia dengan wacanaa-wacana seperti ini. Hal ini selaras dengan yang 
 
 
41 Zainuddin Pluralisme Agama dalam analisis kontrak social ( Malang ; UIN Malang Press) 103 





digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  
 
dipaparkan oleh Zainul Hamdi dan Muktafi, bahwa definisi tentang fatwa 
haram pluralism yang dikeluarkan oleh MUI, merupakan hal yang sangat 
sentimental.
43 
Penyamaan pluralisme dengan sinkretisme merupakan 
kekeliruan pemahaman dalam memetakan diskursus antara pluralisme dan 
sinkretisme. Sudah jelas bahwa singkrtisme adalah pahaam yang 
menggabungkan antara ritual satu dengan ritual yang lain dalam melakukan 
bentuk ritual kegamaan. Bentuk singkretisme agama sendiri jauh berbeda 
dengan pluralism. Singretisme sudah sangat jelas sepertii ritual kalangan 
priayi yang menggunakan doktrin-doktrin hindu dan budha dalam 
menjalankan praktik kegamaan islam.
44
 
Pandangaan  prejudice  yang  selalu  mengitari  wacana  pluralisme, 
tidak lepas dari kemandekan dari wacana doktrin agama. Menurut shofan 
kecenderungan final dogma agam yang bersifat ingklusif dan kaku 
menyebabkan perkembangan pluralism selalu gagal. Kebenaran- kebenaran 
agama yang bersifat final dan suci selalu menciptakan ilusi tentang 
kebenaran sepihak aas kesempurnaan ajaran. Dan hal inilah yang selalu 




Sedangkan Pluralisme menurut  Nur  Cholis  Madjid condong lebih 





Ahmad Zainul Hamdi dan Muktati, “Intoleransi, Ujaran Kebencian, Hingga Dialog Antariman” 
dalam Wacana dan Praktik Pluralisme Keagamaan di Indonesia, ed. Ahmad Zainul Hamdi dan 
Muktafi (Jakarta: Daulat Press, 2017), 11 
44 
Cliford Gretzz Santri, Abangan, Priayi ( Jakarta: Pustaka Jaya, 1981). 114 
45 Moh. Shofan, “Membumikan Pluralisme: Dari Wawasan Etis-Normatif Menuju Pluralisme 
Global” dalam Esai-esai Pemikiran Moh. Shofan dan Refleksi Kritis Kaum Pluralis, ,Menegakkan 
Pluralisme, fundamentalisme-Konservatif di Tubuh Muhammadiyah ed ali usma (Jogjakarta : 
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dijelaskan secara langsung sebagai pengakuan kebenaran semua agama. Hal 
ini karena akan menimbulkan bias dogma agama itu tersendiri. Maka beliau 
hanya menggaris bawahi bahwasanya pluralisme hanyalah upaya untuk 
pemberian kebebasan terhadap para penganut ajaran lainnya untuk 
menjalankan agamanya tanpa ada intervensi ataupu persekusi. Pluralisme 
sendiri mendapat porsi pengakuan eksistensi umat beragama lainnya untuk 
secara eksis dapat melaukan kehidupan keagamannya. Hal ini selaras seprti 
penjelasan Fathi Osman yang  menegaskan bahwa wacana pluralism hanya 
sekedar toleransi kepada sesama dengan bentuk moral dan koeksistensi yang 
pasif.
46  
Dari pemaparan dua tokoh tersebut ada sebua narasi bahwasanya 
 
afirmasi   terhadap   wacana  pluralisme  terbatas   pada  pengakuan   secara 
komunal terhadap para pemeluk agama yang berbeda. Tidak hanya itu 
rekonnstuksi social dengan pluralisme dapat dikatakan sebagai alternative 
untuk menjamin kntrak social diantara masyarakat tetap terjaga secara baik 
dan tidak adalagi pergesekan akibat problem teologis. 
B.  Pro Eksistensi 
 
Sejak pergantian Milennium kedua kepada Milennium ke tiga, di mana 
saat  ini  manusia  secara  terbuka  sedang  berhadapan  dengan  berbagai 
bentuk kemajemukan, termasuk salah satunya yakni agama. Dalam hal ini 
Manusia membutuhkan suatu dorongan fundamental terhadap ekspresi 
spiritual, tidak hanya itu dalam beragama umay manusia juga harus 
mempunyai kearifan universal yang bisa membawa manusia tidak hanya 
sebagai penyalur hasrat spiritual melainkan juga sebagai agen terhadap 
kebebasan terhadap kemajukan keberagaman. Pada hal ini sikap terbuka 
46 
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dan   bersedia   mengambil   sebuah   pelajaran      dari      kemajemukan, 
merupakan modal   yang sangat besar dalam memulai sebuah peradapan 
yang berorientasi pada sikap kemanusiaan.. Dalam kehidupan umat 
beragama, kearifan ini diwujudkan dalam bentuk kelapangan untuk 
menerima eksistensi dan kebenaran agama lain.  Lebih  jauh  lagi, umat 
beragama  sudah  seharusnya  juga  bersedia  untuk  melakukan  sebuah 
dialog  dan  kerjasama  dengan  agama  lain,  di  luar  agamanya.  D a r i 
s i n i l a h    inti   spiritual  dari   semua  agama  sama,  yakni  kepasrahan 





Selaras dengan hal di atas Wacana tentang pluralisme dan 
keberagamaan di indonesia memang tak bisa dilupakan. Hal ini selaras 
dengan kondisi masyarakat Indonesia yang noatbene heterogen. Namun bila 
kita lihat sendiri antara Pluralisme dan Pro eksistensi seperti pinang di belah 
dua,  mirip  namun  tak  sama.  Hal  ini  lantaran  Pro  eksistensi  merupakan 
sebuah wacana yang sudah tidak lagi meragukan tentang eksistensi adanya 
kebenaran lain di luar agama yang ia anut. Dalam wacana por eksistensi 
sendiri menurut penulis merupakan salah satu alternative gagasan untuk 
lebih spesifik kembali dalam menciptakan perdamaian dan harmoni social. 
Kata kunci dalam pro-eksistensi sendiri yakni “hidup” dan semua 
tentang kebersamaan hidup. Hidup dan kehidupan sendiri merupakan given 
(pemberian) dan oleh karenanya kehidupan merupakan keselaras dalam 
kebersamaan. Kehidupan sendiri bukan suatu yang diraih apalagi diciptakan 
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adalah tindakan yang melawan pemberi hidup dan kehidupan itu. Sebagai umat 
yang beragama dan beriman, kita mengatakan bahwa pemberi hidup dan 
kehidupan adalah Tuhan. Jadi pro-eksistensi adalah keadaan dan kegiatan 
yang menyambut pemberian Tuhandengan penghargaan yang sama nilainya dengan 
hidup dan kehidupan itu sendiri.  Dalam pro-eksistensi semua kemampuan 
manusia dan alam diberlakukan untuk hidup dan kehidupan serta 
pelestariannya.  Hal  itu  juga  relevan  untuk  kebersamaan,  kesatuan  dan 





Konsep Pro eksistensi sendiri lahir dari Pertemuan konsultasi 
gereja-gereja yang saat itu bekerjasama dengan Vereinigte Evangelische 
Mission   (VEM),Jerman.   dalam      acara   tersebut   membahas   tentang 
dinamika keberagamaan dan hubungan kerjasama antara Islam-Kristen 
dengan mengusung tema Building Up Creative and Peaceful Religious Pro- 
Existence. Acara tersebut dilaksanakan di malang pada  tanggal 8-15 Mei 
dari hasil pertemuan tersebut dirumuskan   runtutan hirarki interaksi 
keberagam dalam keberamagamaan, sebelum tahapan Pro Eksistensi dicapai 
maka tahapan-tahapan tersebut yakni Pertama fase Ignorant disini anatara 
umat beragama saling acuh tak acuh. Hal ini lantaran perbedaan doktrin dan 
cara mereka beragama. Pada tahap ini masyarakat tidak saling melukai, 
namun juga tidak berkerjasama mereka hidup dengan batasan-batasan social 
masing-masing. Dari sinilah hal yang sangat disayangkan terjadi. Padahal 
dalam  konsep  tentang  agama,  jalinan  interaksi  atas  sesame  tidak  boleh 




Sri Wisnoady & Armada Riyant Agama : Dari Isolasi ke Pro Eksistensi Institute Theologi 
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Ekslusifitas, di sini para penganut kepercayaan agama sudah mengetahui 
adanya eksistensi agama dan perbedaan di luar kepercayaany. Namun pada 
tahap ini masyaraakat beragama masih sama, masih enggan memulai 




Berikutnya merupakan tahap yang Ketiga  yakni tahapan Apolegetis 
pada tahap ini acapakali persaingan dan konflik cukup seering terjadi. Hal ini 
lantaran masing-masing agama saling mengetahui eksistensi agama yang 
lainnya namun saling berebut eksistensi dengan saling menonjolkan 
kelebihan agama yang satu dan yang lainnya. Hal ini akhirnya menarik 
uforia keberagamaan kearah persaingan apologetis, dimana yang satu antara 
yang lain berusaha mendominasi. Menurut penulis Tahap ini merupakan 
tahap yang paling rawan. Karena para penganut agama menyadari eksistensi 
agama dilain agamanya dan berusaha untuk menjalin interaksi namun untuk 
mendominasi agama yang lain. Tidak hanya itu misionarisme agama juga 
terjadi pada  fase ini. Kesadaran ada kalangan liyan yang perlu diinsyafkan 
merupakan  salag  satu  hal  yang  mendorong  perebutan  dominasi  anatara 





Setelah melewati fase yang ketiga maka masyarakat beragama akan 
sampai pada tahap keempat yakni Ko-eksistensi atau toleransi. Di sini 
memang agama satu dengan agama yang lain sudah saling mengakui 
eksistensi agama satu dan agama yang lain. Namun masih sama, toleransi ini 
masih  rentan  lantaran  masih  menjadi  wacana  alternative  belum  sampai 
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kepada topic inti substansi tentang penghormatan terhadap kalangan 
penganut agama yang lain
51
. Namun   Pada tahapa ko eksistensi ini, 
setidaknya masyarakat sudah mengambil sebuah langkah progresif meskipun 
pada kenyataanya masih banyak konflik atas nama perbedaan yang terjadi. 
Tapi menurut penulis setidaknya pada tahapan ini masyarakat beragama 
sudah menjalin interaksi dan secara simbolis telah mengamini keberadaan 
liyan dan saling berkerjasama. 
Lalu tahap yang terakhir dari hirakri ini ada tahapan fase kelima 
yakni Pro Eksistensi. Pada tahapan ini merupakan evolusi terbaik dalam 
kesadaran sikap beragama, yakni adanya afirmasi secara total dari agama 
satu terhadap agama yang lainnya. Pada tahapan Pro Eksistensi ini pula 
agama satu mengakui masih ada kebenaran di luar dirinya. Pada tahap ini 
memang terkesan ada bias dari relativisme. Namun menurut penulis 
perbedaan dari relativisme dengan pro eksistensi adalah pengakuan 
kebenaran terhadap yang lain tidak mereduksi absolutism kebenaran dalam 
agamanya. Melainkan menyediakan porsi kebenaran bagi agama lain untuk 
sama-sama menyadari,  bahwasannya agama adalah  jalan  yang ditempuh 
oleh segenap manusia yang berusaha mengeskpresikan kondisi spiritualitas 
yang ada pada dirinya. Pada tataran pro eksistensi sendiri umat beragama 
sudah tidak memperdebatkan lagi hal-hal fundamental dari doktrin teologis 
masing-masing agama. Hal ini lantarana pada umat beragama yang memasu 
ki tahapan pro eksistensi, mereka lebih condong untuk focus menata 
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ini merupakan puncak afirmasi atas perbedaan agama yang bisa dilebur 
untuk  melahirkan  peradapan  yang  tidak  hanya  moderat  melainkan  juga 
damai dan menyejukan. 
Pada tahap ini  pro-eksistensi merupakan keterbukaan antar agama 
dangan agama yang lain. Para penganut agama sendiri sudah tidak perlu 
bersikap eklusif. Karena fitrah agama bersifat inklusif dan mau menerima 
kehadiran, dan eksistensi agama-agama yang lain. Karena  dalam  pro- 
eksistensi  Lebih luas dan meliputi toleransi,    solidaritas,    kerukunan, 
diantara penganut agama yang lain.
52
 
Hal ini selaras dengan filosofi jawa yakni tentang pemahaman dan 
sikap orang Jawa prihal   seluruh kenyataan  yang dalam hal ini ditentukan 
oleh‟sangkan-paraning dumadi‟atau Asal muasal manusia, dalam konspesi jawa 
adagium tersebut merupakan suatu hal yang dipegang.  Dalam  pandangan 
masyarakat jawa mengatakan bahwa kenyataan atau „dumadi‟ itu merupakan 
satu hal dalam kesatuan yang utuh. Dari sana terdiri atas „jagad gedhe‟ 
(Kosmos makro) dan „jagad  cilik‟  (Kosmos Mikro). Hubungan dari kedua 
„jagad‟  tersebut   bukanlah   hubungan  konflik  dipenuhi   oleh   pandangan 
semangat saling mengalahka atau menguasai, melainkan semangat saling 
melengkapi anatar unsur yang kecil dan besar. 
„Jagad gedhe‟ dan „jagad cilik‟ sendiri dalam konsepsi masyarakat jawa 
merupakan manifestasi dari antara bumi dengan langit, bintang, bulan, matahari, 
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tidak terjadi hanya anatara manusia dengan manusia, melainkan antara 
manusia dengan alam atau lingkungan sekitarnya.
53
 
Dalam menciptakan iklim yang rama akan Pro Eksistensi sendiri, 
sangat penting pula membuka ruang-ruang dialog yang notabene 
mengawali langkah sikap Pro Eksistensi di kalangan masyrakat Dialog 
Keagamaan ini bukanlah sebatas suatu kegemaran intelektual para 
cendkiawan yang mencari panggung guna menunjukan kebolehan 
intlektual.   Melainkan  suatu Sebuah keharusan,  menjalani dialog  yang 
sejatinya dilakukan dalam bentuk kesetaraan, par cum pari (setara dengan 
setara). Dalam dialog keagamaana ini tidak boleh menggunaka prinsip 
„pengaabaian‟ dan tidak boleh menajdikan dialog bilateral sebagai diskusi 
manipulatif, sebaliknya  dialog- dialog tersebut  harus dijadikan sebagai 
ajang  kesaksian  yang  diberi  dan  diterima  oleh  para  pendialog,  agar 
nantinya kedua belah pihak saling memajukan satu sama lain penganut 
agama di dalam perjalanan pencarian dan pengalaman keagamaan. Di saat 
yang sama pula, menyingkirkan sebuah stigma prejudice sikap intoleran 
dan kesalahpahaman merupakan factor penting dalam menciptkan dialog 
yang ideal. Jika unsur-unsur tersebut sudah dicapai maka serang bisa jadi 
mendapatkan sebuah „pertobatan‟. Seseorang yang mengalami pertobatan 
lewat dialog sendiri, merupakan capaian yang sangat tinggi. Hal tersebut 









S. Wismoady Wahono, Ph. D. Pro-Eksistensi Kehidupan. (Jakarta : PT. BPK Gunung Mulia. 
2001)  . 11 
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Tidak sampai pada pembukaan dialog, Intensitas dialog juga 
merupakan hal yang menyaratkan sikap konsisten timbal balik agar 
melunturnya kesejangan social di antara umat beragama. Keterusan dialog 
tersebut selain bisa menjembatani kesenjangan prespsi anatara umat 
beragama, juga bisa menciptakan sebuah kondisi dimana masyarakat 
mengamini  konsepsi  Pro  Eksistensi.  Menurut penulis  hal  tersebut  bisa 
terjadi lantaran semakin lama para pemuka agama atau masyarakat 
beragama melakukan dialog secara radikal dan intens maka bisa 
menciptkan kondisi harmoni dana masyarakat beragama tidak segan atau 
merasa terintimidasi oleh umat mayoritas dan yang mayoritas tidak perlu 
berfikiran dominasinya direbut. 
Dialog keagamaan juga meminta keseimbangan sikap bagi pihak- 
pihak yang terlibat dalam dialog. Untuk menghindari dari bias dialog juga, 
diperlukan sebuah sikap penolakan indeferentisme (atau sebuah paham 
yang menyamakan semua hal tentang agama merupakan sama) dan tidak 
menghendaki  suatu  wacana teologi  universal  yang  berorientasi  dengan 
konsep sinkretik. Hal tersebut selain agar memeberikan keabsahan dalam 






Selaras dengan pembukaan dialog secara lebar ada dua tesis yang 
menurut penulis sangat menunjang dalam menarasikan Pro Eksistensi, yakni 
tesis dari Hans Kung dan Sayyid Hossn Nasr. Kedua tokoh ini sangat intens 









digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  
 
Eksistensi. Meskipun dalam konsepsi mereka masing-masing mempunyai 
istilah sendiri-sendiri. Seperti Hans Kung dengan Ethical Global dan Hosn 
Nasr dengan Filsafat Prenialnya. Kedua tokoh tersebut sanagt relevan dalam 
memberikan wacana dengan Paradigma   yang mereka masing-masing. 
Secara  implisit  memang  kedua  tokoh  tidak  berbicara  masalah  Pro 
eksistensi  secara  langsung.  Namun  Kung  dan  Nasr  merupakan  kedua 
tokoh kontemporer yang menawarkan sebuah paradigma Global Ethick 
dan  Nars  mengusung  filsafat  prenial.  Secara  general  pemikiran  kedua 
tokoh tersebut mengarahkan bagaimana menciptakkan dialog ideal dan 
indikasi-indikasi penunjang. Dalam hal ini Kung dan Nasr  menawarkan 





Tidak hanya itu Pendekatan Kung dan Nasr secara general, 
merupakan sebagai wacana Integritas Terbuka anatar agama yang 
mendoronng kegterciptaan masyrakat Pro Eksistensi. Alasan tersebut 
melihat dari pendekatan kedua tokoh tersebut dijabarkan, sebagai bentuk 
manfaat karena ia melengkapi Etika Global dan Philosophia Perennis. 
Keduanya juga menawarkan pemahaman atas etika keagamaan dan 
berusaha membawa seseorang untuk mencapai kedalaman agamanya 
sendiri, dan  agama yang lain. Paradigma Teologi Kung dan filsafat Nasr 
juga secara bersamaan dapat berkontribusi untuk menciptakan sebuah 
perdamaian dunia melalui dialog antar agama. Kepaiwaian    dan 
keterbukaan Kung dan Nasr untuk menjembatani perbedaan dalam agama. 
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yang  sedemikian  rupa,  agar  kesalahpahaman  bahwa  umat  islam  dan 
 





Paradigma Kung tentang Etika Global sering juga membuat kita 
mengingat kembali sebuah isu perdamaian, yang sempat mencuat antara 
agama-agama sebagai sebuah dasar terwujudnya Etika Global. Dalam 
gagasan statmentnya kung menyatakan : 
Tidak ada perdamaian dunia tanpa perdamaian di antara agama- 
agama, tidak ada perdamaian di antara agama-agama tanpa dialog 
di  antara agama-agama,  dan  tidak  ada dialog  di  antara agama- 





Statement  Kung  tersebut  menjadi  sebuah  landasan  bagi 
petualangan dialog antara dua agama mayoritas dunia yakni kaum Muslim 
dan Kristen. Dalam tesisnya, Kung juga berbicara tentang urgensi untuk 
tidak lagi menganggap agama-agama dunia secara primodial. Karena 
selama ini dalam dialog-dialog keagmaan semata-mata ada bersama-sama. 
Dari sini World View yang kita perbaiki, adalah kita harus melihat mereka 
bersama-sama dalam kesaling ketergantungan dalam interaksi. 
Dalam fase Pro Eksistensi tidak ada agama  yang hidup dalam 
isolasi penuh. Dalam hal ini urgensi Pro eksistensi untuk membuka dialog 
diyakin amat sangat penting, bukan hanya bagi kepentingan para politisi 
semata yang memang berkenimpung pada urusan social, namun kenyataan 
tersebut juga harus disadari oleh masyarkat beragama. Karean medan 
terjadinya konflik tetapi bagi semua manusia yang terlibat dalam masalah 




57 Ibid 8 
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tetapi dalam proses ini kita dapat mengatasi isolasi agama dan belajar 
untuk memahami realitas agama yang-lain.
59
 
Isolasi  agama  juga  menjadi  batu  sandungan  yang  cukup  tidak 
ketara, hal ini lantaran para penaganut keagamaan tidak sadar bahwa 
mereka sedang berdiri dalam lembah keterisolasiaan. Dan hal ini 
merupakan sebuah masalah bagi kehidupan keagamaan yang ideal. Karena 
setiap agama-agama yang terisolasi akan juga menghambat dialog 
keagamaan, dan jika hal tersebut terjadi maka Iklim Pro Eksistensi cukup 
sulit tercipta 
Terlepas dari semua rintangan dan kesulitan yang jelas, kita 
tampaknya akan menyaksikan kebangkitan kesadaran ekumenis 
global yang lambat dan awal dialog agama yang serius Ekumenis 
telah menghendaki tidak dibatasi pada komunitas gereja-gereja 
Kristes mencakup komunitas agama-agama besar.60 
 
Berbeda dengan Hans Kung, Nasr berupaya untuk memetakan 
penegtahuan  dasar  dan  eksistensi  manusia  dalam  menangkap  realitas 
ilahia. Menurut Nasr penghayatan tentang yang Iliahi, merupakan 
pengalaman   bawaaan   manusia.   Nasr   sendiri   lebih   condong   kearah 
paradigm Filsafat Prenial dalam menjembati dialog antar umat beragama. 
Aliran filsafat Prenial sendiri merupakan sebuah aliran  yang berbicara 
tentang   konsep   trensendental   ilahi.   Dalam   filsafat   prenial   sendiri 
mempnyai sebuah konsep bahwa ada suatu Tradisi Primordial yang 
merupakan warisan spiritual dan intelektual dasar manusia yang orisinil 
atau  asli  yang  diterima  melalui  pewahyuan  langsung.  Lebih  lanjut 
keuniversalan    filsafat    prenial    memancar    menjadi    bagiaan-bagian 
 
59 
. Hans Kung, GarardattePhillips, Syafaatun Almirzah Jalan Dialog Hans Kung dan Prespektif 
Muslim ( Yogjakarta: CRCS,2010). 11 
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kebenaran bagi yang lain. Dalam hal Tradisi Primordial sendiri tercermin 
dalam semua tradisi yang lebih kemudian namun bukan hanya sekadar 
kelanjutan historis dan horizon talnya. 
Dalam hal doktrin ketuhanan dalam agama, kesatuan Tuhan yang 
dirujuk kaum Prenialis adalah kesatuan terhadap adanya sesuatu 
transcendental, yang berada melampaui seluruh bentuk-bentuk eksistensi 
dan manifestasi-manifestasi eksternal. Kalangan Prenial yang radikal juga 
mempunyai wacana menentang penyamarataan agama atau "kesatuan 
agama-agama". Namun kesatuan tersebut mengacu pada tidak 
menghapuskan sebuah keunikan yang telah dimiliki oleh masing-masing 
agama. Sebagaimana tokoh-tokoh Prenial Sufi yang mengatakan, "Doktrin 
tentang Kesatuan adalah sebuah hal yangunik" (al-tawhid wähid), oleh 
karenanya  wacana  tentang kesatuan  transenden  yang  mendasari 
keragaman agama-agama dapat dipastikan tidak mereduksi agama itu 
sendiri karena Filsafat prenila mengacu pada satu hakikat. Ketidak 
mungkinan  melakukan  reduksi  dengan  mensinkretikan  semua  agama 
karena masing-masing agama memiliki kualitas-kualitas yang khas dan 
cirri-ciri yang tidak dapat diabaikan.
61
 
Pandangan Nasr lewat Filsafat Prenial nya sendiri melihat suatu 
kesatuan yang mendasari keragaman bentuk-bentuk dan praktik-praktik 
keagamaan,  suatu  kesatuan  yang  berada  di  dalam  kebenaran  esensial 
(ideal) dijantung agama-agama. Pada inti agama-agama tidak selain 




Sayye Hosein Nasr Pergulatan Islam dan Sains Menuju Paradigma Kosmologi Alternatif ( 
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Dari wacana beberapa tokoh di atas menurut penulis sudah sangat 
jelas bahwa eksistensi antara agama satu dan  yang lain, tidak bersifat 
mereduksi. Bahkan dominasi antara satu agama keagama yang lain 
merupakan hal yang seharuusnya tidak terjadi. Hal ini lantaran eksistensi 
kebenaran agama memang absolute bagi para pemeluknya, namun tidak 
bisa kita generalisasikan bahwa kebenaran agama kita harus dianut oleh 
umat agama lain. Karena ketransendentalan ilahi merupakan pengahyatan 
atas pengalaman spiritual. 
Dari rangkaian konsep beberapa tokoh diatas. Menurut penulis 
sebuah kemerdekaan beragama pun secara ideal dapat dilahirkan dari 
pembukaan secara lebar, terhadap ruang dialog agama yang Par Cum Pari 
(setara). Dan dari sanalah maka hubungan-hubungan lintas agama, sudah 
tidak lahir karena toleransi formalitas, yang selama ini ditunjukan oleh 
para  elit  agama.  Melainkan  sudah  beranjak  pada  kesaadaran  komunal 




































Pluralisme Agama Baha’i dan Implementasi Pro Eksistensi 
 
A.  Sejarah Baha’i Surabaya 
 
Dalam penyebarannya Baha‟i di Surabaya tidak luput dari sejarah dimana 
masuknya agama Baha‟i di Indonesia. Hal ini menjadi awal dimana agama 
Baha‟i mulai menginjakkan kaki di bumi nusantara. Pada awal mulanya 
pengikut Baha‟i di Surabaya mayoritas pendatanag.   Agama Baha‟i sendiri, 
dibawa ke Indonesia melalui jalur perdagangan, dimana dua pedagang Persia 
dan  Turki  yaitu  Jamal  Efendi  dan  Mustafa  Rumi  yang  membawa  ajaran 
Baha‟i  ke bumi nusanatra. Kedua orang tersebut merupakan orang terpilih 
dari Baha‟ullah yang melakukan perjalanan keliling India, Myanmar, 
Singapura, dan Indonesia untuk menyampaikan ajaran Bahaullah. Dalam 
perjalanan   kedua  tokoh  tersebut,   mereka  disambut  dengan  baik  oleh 




Jamal   Efendi   dan   Mustafa   Rumi   awalnya   pada   tahun   1884-1885 
melakukan sebuah perjalanan ke India, disana ia menetap selama beberapa 
tahun, setelah dari India kedua tokoh tersebut melanjutkan perjalan ke 
Bangladesh. Tidak lama di Bangladesh kemudian mereka pergi ke Madras, 
tiga hari di Madras kedua tokoh tersebut menuju lagi ke Singapure. 
Saat di singapura mereka di dampingi oleh pelayan dari Madras bernama 
 
Shamsu‟d-Din dan  Lapudoodoo .  Setelah  mendapat  menetap di  singapura 
mereka  mencari  izin  guna  berkunjung  ke  jawa.  Setelah  sampai  di  Jawa 
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saja dalam menghafalkan bahasa melayu, dan hal ini lah yang memeprlancar 
komunikasi  dengan  penduduk  setempat.  Saat  di  Batavia  sekarang  yang 
dikenal sebagai ibukota indonesia yakni Jakarta, mereka hanya mendapat ijin 
dari pemerintah Belanda untuk mngunjungi kota-kota palabuhan di Indonesia. 
Dengan  keliahain  Mustafa  Rumi  dalam  menggunakan  bahasa  melayau, 
kedua tokoh tersebut mengunjungi kota-kota yang ada pelabuhanyya seperti 
ke Surabaya, Lombok, Bali, Ternate hingga Sulawesi.   Dalam perjalannya 
yang menyusuri pesesir pantai mereka juga sempat singgah di pulau Bali dan 
kemudian Lombok. Saat di sana mereka juga bertemu dengan seorang raja 
beragama Budha dan istinya yang beragam Islam,  lantas saat itu permaisuri 
mengundang  Jamal  Efendi  dan  Mustafa  Rumi  ke  istana. Dalam 
pertemuannya  dengan kedua tokoh tersebut sang permaisuri  sangat  tertarik 
kepada  ajaran-ajaran yang dibawah oleh Mustafa Rumi dan Jamal Efendy. 
Setelah dari daerah Lombok keduanya beralih menuju Pemberhentian 
selanjutnya yakni makasar. Setelah tiba di Makasar keduanya pun disambut 
dengan baik oleh masyarakat yang tertarik kepada ajaran-ajaran yang mereka 
sampaikan. 
Setelah beberapa waktu di Makassar mereka bertolak ke Pare-pare. Pada 
waktu itu, daerah itu dikuasai oleh Raja Fatta Aran Matwa Aran Raffan yang 
berarti raja yang agung dan raja dari semua raja. Raja bertanya mengenai 
tujuan perjalanan mereka. Setelah Jamal Efendi menerangkan tujuan 
perjalanannya, Raja merasa gembira sekali. Mereka menjadi tamu raja untuk 
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menjadi akrab  dengan  kedua  tamu  itu  dan  mereka  sangat  tertarik  dengan 
ajaran rohani yang mereka sampaikan.
63
 
Jamal  Efendy dan  Mustafa  Rumi  melanjutkan  perjalanan  ke  Bone,  di 
 
Bone disambut hangat oleh raja Bone. Di Bone mereka disambut hangat oleh 
Raja dan  Permaisurinya.  Mereka  berdiam  di  sana  untuk  beberapa  waktu. 
Setiap pagi   dan   petang   mereka   mengadakan   pertemuan   dengan   raja. 
Dalam pertemuan itu raja selalu menanyakan tentang hal-hal kerohanian dan 
prinsip- prinsip kenegaraan dan ia merasa sangat puas dengan penjelasan dari 
Jamal Efendi. Jamal Efendi dan Mustafa Rumi. 
Sesudah  beberapa  lama  sang  raja  memohon  agar  mereka  membuat 
pedoman  mengenai  azas-azas  dan  dasar  negara  mereka  dan  juga  satu 
buku untuk mengajar Bahasa Arab. Maka hal ini menjadi kesempatan bagi 
mereka untuk menulis buku berdasarkan ajaran universal Agama Baha‟i. Raja 
dan Permaisuri menerima Agama Baha‟i dan berjanji untuk menyebarkan ke 
seluruh  provinsi  di  Pulau  Sulawesi.
64   
Memang  sejarah  masuknya  agama 
Baha‟i di Indonesia tidak banyak yang tahu seperti apa proses penyebaran 
Baha‟i dan tidak banyak juga orang yang menceritakan. 
Menurut cerita tentang penyebaran agama Baha‟i di Surabaya tidak ada 
yang mengetahui secara tepat, tahun berapa masuknya agama Baha‟i di 
Surabaya. Namun saat mendengar dari cerita pak Makruf bahwa waktu itu ada 
seorang Dr. soraya tinggal di Surabaya pada tahun 1960 ia mengaku Baha‟i 
dan seluruh keluarganya beragama Baha‟i. Suatu ketika Sutiono  berkunjung 
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dengn Dr. Soraya dari sanalah sutiono mendapatkan pemahaman tentang 
Baha‟i. Setelah memperoleh pelajaran dari dr. Soraya beliau lantas semakin 
mendalam tentang Agama Baha‟i, saat sudah mantap terhadap keyakinannya 
barulah Sutiono menyatakan diri masuk agama Baha‟i. Menurut penuturan 
Bapak   Hamdi   bahwa   dimulainya   pengajaran   terhadap   agama   Baha‟i 
merupakan generasi dakwah kedua yang langsung datang dari Persia. 
“ya kalau Dokter soraya, Tuan Paiman dan kawan-kawannya dahulu sekitar 
tahun 1955 datang ke Indonesia. Mereka merupakan dokter-dokter yang datang 
langsung dari Persia dan membawa ajaran Baha’ullah. Maka pengajaran 
terhadap agama Baha’i yang sangat massif di Surabaya, saat gelombang ke dua 
atau generasi ke dua yaitu oleh dr. Soraya. Beliau setelah dari Surabaya ke 





Menurut Sutiono  yang diturukan oleh Bpk. Makruf ia tertarik kepada 
agama Baha‟i lanataran agama Baha‟i melarang untuk berperang, dan 
menyerukan sebuah konsep tentang kesatuan umat manusia dengan tidak 
memandang suku, budaya, agama dan ras. Ia pulang ke desa asalnya dan 
menyebarkan agama Baha‟i di tempat ia lahir. Sutiono merupakan orang yang 
melakukan konversi agama di bawah pendampingan dr. Soraya 
Setelah pengajaran terhadap Bapak Sutiono, ada lagi penduduk Surabaya 
yang tertarik dengan ajaran Bahaullah. Beliau adalah Bapak Husein kelahiran 
Surabaya, namun beliau sekarang sudah wafat. Bapak Husen pula merupakan 
sahabat karib dari Dr. Soraya. Begitulah gambaran sekilas dari perjalanan 
Agama baha‟i di kota pahlawan .pada tahun  1970  setelah  menyebarkan 
Baha‟i  di  Surabaya,  Dr.Soraya  kemudian  pulang  kampung  dan  ditempat 
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profil penganut Baha‟i di Surabaya berjumlah 16 orang yang terdiri dari 
mahasiswa dan keluarga. Secara keseluruhan penganut Baha‟i bukanlah 
penduduk asli melainkan pendatang yang berasal dari berbagai daerah seperti 
Banyuwangi, Tulungagung, Madiun, Kalimantan dan Jember. Dari penganut 
Baha‟i di Suarabaya memang tidak ada penduduk asli Surabaya, Mereka 
beragama karena dua alasan, pertama turun temurun dari keluarganya dan 
kedua    dari  mereka  beragam  Kristen  dan  Islam  kemudian  pindah  agama 
Baha‟i karena telah menemukan kebenaran yang sesungguhnya. Jika penganut 




“Kebanyakan  dari  pendatang  mas,  saya  sendiri  dari  banyuwangi  dan  ini 
menantu saya pak hamdi dari jember. Rata-rata memang bukan orang asli 
Surabaya yang berada disini. Itupun kadang juga berpindah-pindah, tidak 






Di Surabaya Baha‟i tidak berada dalam satu daerah, melainkan terpisah- 
pisah di beberapa daerah yang ada di surabaya, yaitu Pucang anom, Tandes 
Kidul dan Manuan, Dengan jumlah 16 orang yang diketahui karena 
mengkonfirmasi  kepada pihak  Hubungan  luar  Baha‟i  atau  Majelis Rohani 
Baha‟i Jakarta.  2 mahasiswa tinggal di ketintang, 4 keluarga di daerah Tandes 
Kidul, 1 keluarga di Pucang Anom dan 1 keluarga di Manuan. Seperti yang 
dikatakan bapak Abdur Rohim sebenarnya ada sekitar 25 pengikut Baha‟i tapi 
kita tidak mengetahui karena tidak mengkonfirmasi kepada Majelis Rohani 
Baha‟i. 
68  
Dalam tataran kota sendiri, Umat Bahai memiliki organisaisi yang 
 





SIti Hamdiyah Agama Minoritas Ditengah Kota : Studi Eksistensi Agama Baha’I di Surabaya” 
Skripsi (Surabaya; UIN Sunan Ampel, 2016). 56 
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Majelis Rohani Setempat. Yang berjumlah 9 orang. Didalam orgaanisasi 
tersebut biasanya melakukan pembahasan-pembahasan yang berkaitan erat 
dengan umat dan bagaimana merespon tentang hal-hal yang terjadi 
dilingkungan sekitar umat Baha‟i 
“Didalam  internal  struktur  organisasi  Majelis  Setempat  Surabaya, 
hanya ada Sembilan dewan. Ada sih ketua namun seluruh keputusan 
diputuskan secara bersama. Dan ketika musyawarah selesai maka ketua 
tersebut kembali keposisi awal sebagai umat biasa. Tidak ada yang 
unggul diantara kami, karena kami sama-sama belajar dari sumber- 




Di Surabaya penganut Baha‟i tidak memiliki tempat ibadah seperti agama 
lainnya, jadi mereka sembahyang dirumahnya sendiri. Begitu pula Ketika ada 
acara besar Baha‟i atau acara lainnya mereka merayakannya secara  bergiliran 
dirumahnya. Karena bagi umat Baha‟i membangun sebuah rumah ibadah 
berarti membangun peradapan spritualnya dahulu 
“Sementara kami memilik tempat ibadah diaderah asia tenggara 
ini  hanya  ada  di  kamboja.  Kami  Umat  Baha’i  masih  belum 
memiliki tempat ibadah di Indonesia. Hal ini karena belum adanya 
kesatuan prespsi tentang spirtualitas diantara masyarakat. Karena 
bagi kami umat Baha’i membangun tempat ibadah bukan soal 
ekksistensi   keberadaan   agama   kami,   melainkan   sudah   soal 
harmoni antara para pemeluk agama dan kami bisa mendirikan 
tempat ibadah sebagai sebuah bukti integrasi spiritual keagamaan 
yang cukup tinggi dikalangan umat beragama. Karena kesatuan 
umat dalam onsep beragama Baha’i merupakan cerminan paling 
utama  mas,  jika  kesatuan  tidak  tercipta  bagaimana  kita  akan 
mendirikan sebuah tempat ibada”
70
 
Dalam  praktiknya  rumah  ibadah  Baha‟i  tidak  hanya  dapat  digunakan 
hanya oleh orang Baha‟i saja, melainkan dapat digunakan oleh seluruh umat 
agama apapun. Hingga dalam arsitektur tempat beribadah umat Baha‟i 
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merepresentasikan sebuah kesatuan umat di bawah satu kubah ketuhanan. Di 
tempat ibadah umat Baha‟i  juga di kunjungi oleh umat beragama lain dan 
dapat pula melakukan peribadatan didalamnya.
71
 
Dalam  praktik  keagamaan  Baha‟i melakukan sembahyang setiap hari 
 
yaitu berdoa minimal satu kali sehari dan itu diwajibkan ketiak berumur 15 
tahun ke atas. Dengan menggunakan bahasa yang dimengerti. Karena doa-doa 
agama Baha‟i diterjemahkan ke dalam 802 bahasa. Sebelum melakukan 
sembahyang harus berwudhu terlebih dahulu. Selain sembahyang mereka juga 
berpuasa selama 17 hari pada tangal 2-21 maret.
72  
Penganut agama Baha‟i 
memiliki sifat    terbuka terhadap semua orang serta ramah dan bisa cepat 
bergaul dengan semua orang sekalipun di luar agama Baha‟i itu sendiri. Dan 
menghormati semua perayaan di luar agama Baha‟i, ketika mereka mendapat 
undangan dari agama lain tidak ada kata menolak bagi u m a t  agama Baha‟i 




















Perayaan Nawruz (Hari Kelahiran Sang bab) pada saat seperti ini umat 
bahai yang berdomisisli disurabaya berkumpul dikediaman bapak hamdi 




71 https://bahai.id/komunitas-bahai/rumah-rumah-ibadah-bahai/ diakses pada 15 desember 2020 





digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  
 
B.  Diskripsi Data 
 
1.   Pluralisme dan kesatuan umat 
 
Umat   Baha‟i   percaya   bahwasannya   mnusia   diciptakan   dari 
kesatuan transendental yang sama. Toleransi dan hidup sejati, hal tersebut 
merupakan sebuah hal yang harus dimiliki oleh umat beragama. Urgensi 
dari toleransi mengakibatkan sprasangka-prasangka buruk diantara umat 
beragama dapat diminimalisir. Tidak hanya itu toleransi bagi Umat Baha‟i 
merupakan sebuah keharusan. Hal ini lantaran umat Baha‟i memandang 
atas orang beragama lain sebagai saudara. Meskipun berpindah agama dari 
islam ke Baha‟i tidak serta merta membuat para penganut Baha‟i 
mengingkari Islam sebagai agamanya terdahulu 
“Umat agama lain bagi kami itu saudara mas, saya sendiri 
dahulunya  beragama  islam.  Namun  setelah  saya  menghayati 
ajaran Bahaullah, saya tertarik dan akhirnya memutuskan 
beragama Baha’I. Namun setelah saya beragama bahai saya tidak 
serta merta mengatakan bahwa umat islam seharusnya mengimani 
Bahaullah sebagai utusan Allah pula. Namun saya memilih 
membiarkan orang lain mencari jalan kebenaran masing-masing. 
Karena hakikat agama semua kan satu, hanya beda penyebutan 
pula.   Jadi   kenapa   saya   harus   repot-repot   mengajak   atau 




Toleransi yang berusaha dihayati oleh para umat Bahai‟i menurut 
penulis merupakan sebuah toleransi yang mengahayati keberagaman. 
Bahkan salah satu umat Baha‟i mengayati toleransi hingga mempelajari 
agama-agama yang lain demi mendapat sebuah kebenaran yang tidak 
terikat. Hal iniah yang menjadikan kehidupan sejati karena pencarian 
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“Saya ini sudah belajar di banyak agama mas. Bagi saya 
kebenaran itu punya jalannya masing-masing. Dan umat Baha’i 
mencari sebuah kebenaran terbebas dari ikatan apapun mas, baik 
itu golongan, ras, suku atau gender. Saya mencari ebenaran ya 
dicari saja belajar dari sana-sini. Saya pun sepakat dengan 
perkataan dari Syaidina Ali R.A yaitu jangan lihat siapa yang 
bicara, namun lihatlah kata-katanya. Kadang kan kita gengsi mas 
buat   belajar   dari   orang   lain.   Bahkan   kita   membanding- 
bandingkan antara guru keagamaan satu dengan yang lain. Lah 




Pemaknaan tentang kesejatian hidup merupakan hal seudah selaras 
dengan cara pandang umat Baha‟i. Dari dari kesamaan tersebut umat 
Baha‟i merefleksikan bahwasannya umat manusia sudah harus saling 
toleransi dan mencintai terhadap sesamanya tidak membedakan apa 
perbedaan yang terjadi diantara manusia itu sendiri. Hal ini seperti yang 
sabdakan Baha‟ullah: 
“wahai   anak-anak   manusia!   Tidak   tahukah   engkau mengapa kami 
menjadikan engkau semua dari tanah yang sama? Supaya yang satu 
janganlah meninggikan dirinya diatas yang lainnya. Renungkanlah selalu 
dalam kalbumu bagaimana engkau dijadikan. Karena kami telah 
menjadikan   engkau   semua   dari   zat   yang   sama,   maka   adalah 
kewajibanmu  menjadi  laksana  satu jiwa,  berjalan  dengan  kaki  yang 






Umat Baha‟i sendiri dalam melakukan ritual keagamaan tidak 
terlalu mempunyai feel untuk membeda-bedakan ajaran. Hal ini penulis 
temui saat melakukan sharing dengan umat bahai. Dari pemaparan yang 
disampaikan bahwasannya umat Baha‟i sendiri memang mempunyai 
semacam sebuah rumah ibadah. Namun tidak ada misi bagi umat Baha‟i 
untuk  mendirikan  rumah  ibadah  sendiri,  hal  ini  karena  substasi  dari 
rumah ibadah merupakan pengejawatahan dari kebutuhan umat manusia 
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di  dunia  ini  tercatat  hanya  berdidir  ditataran  lingkup  benua.  Semisal 
benua Australia, Asia, Amerika dan lainnya. 
Di dalam kutipan  surat  terbaru dari balai keadilan dunia tahun 
 
2018  sendiri,  ada  sebuah  redaksinya  yang  memilik  sebuah  tendensi 
sangat menggugah. Hal tersebut berbunyi  demikian 




Urgensi agama yang menjadi patron bagi manusia untuk 
memebrikan cinta kasihnya sudah bisa menjadi sebuah yang seharusnya 
tidak diperdebatkan lagi 
“Umat  Baha’i  percaya  bahwa  tujuan  agama  adalah 
menuwujudkan persatuan dan kebahagiaan bagi seluruh umat 
manusia. Saling menghormati dan mencintai serta kerjasama 
diantara pemeluk agama yang berbeda akan membantu 
terwujudnya  masyarakat  yang  damai.  Karena  itu  umat  Baha’i 
aktif berperan di berbagai usaha serta proyek-proyek yang 
memajukan persatuan agama dan yang meningkatkan 
penegtehanuan dan pemahaman terhadap agama-agama   lain. 






Umat  Baha‟i  juga  saat  perayaan-perayaan  hari  besarnya  tidak 
segan untuk megundang teman, tetangga atau sanak terdekatnya untuk 
hadir. Dari merka-mereka yang hadir akan melakukan doa bersama, yang 
biasanya dilakukan oleh Umat Baha‟i. Hal tersebut tidak hanya sebagai 
formalitas keagamaan saja, hal ini tergambar saat perayaann kelahiran 
Sang Bab. Saat itu menurut penuturan Ismail salah satu tetangga Bapak 
Makruf (agama Baha‟i) menuturkan bahwasannya ketika ada acara terkait 
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perayaan tersebut. Tidak hanya diundang umat islam pun dipersilahkan 
untuk berdoa dalam acaa tersebut. Saat itu bapak ismail sempat terkejut 
lantaran, pada acara tersebut adalah perayaan umat Baha‟i, namun dari 
kalangan islampun dimintai doa.
78
 
Sebaliknya saat-saat tahlilan pun keluarga Bapak ma‟ruf juga turut 
 
diundang.  Dengan  tidak  segan  keluaga bapak  Ma‟ruf juga menghadiri 
undangan tersebut. Tidak berhenti disitu menurut penuturan bapak Ismail 
pula, saat ada pembangunan mushola, keluarga bapak Ma‟ruf juga ikut 
memberikan sumbangsih baik secara dana pembangunan ataupun sekadar 





Hal tersebut yang dialami oleh bapak Hamdi pula saat perayaan hari- 
hari besar, beliau juga mengundang kerabat terdekatnya. Tidak hanya itu 
bahkan anak dari bapak hamdi kerap juga mengajak tema-temannya. 
“Ketika perayaan besar kami mengundang kerabat kita, meskipun 
mereka  bukan  kalangan  Baha’I.  dan  kami  juga  mempersilahkan 
mereka  berdoa  sesuai  keyakinannya  masing-masing  hal  ini  kami 






















78 Opocit Halimah 74 
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Perayaan Hari Lahir Baha‟ullah 
 
Dalam perayaan hari-hari besar agama Baha‟i tidak lupa pula untuk 
melakukan   sedekah   ke   tetannga-tetangga   terdekat.   Dalam   hal   ini 
dilakukan saat menjelang hari puasa umat Baha‟i. 
“4-5 hari sebelum berpuasa atau pada hari sisispan kami melakukan 





Dari hal di atas sinergitas dan kesatuan umat sedikit demi sedikit 
dapat diupayakan dengan konsisten. Karena dalam pengajaran yang 
dicontohkan oleh Baha‟ullah, bagaimana kita bisa memulai dari hal-hal 
yang terkecil dan dari hal-hal yang terdekat. Bila demikian kesatuan umat 
manusia lama kelamaan  bukan lagi  sebagai utopia masyarakat madani 
melainkan sebagai sebuah hasil yang telah diupayakan. 
 
 
2.   Dasar Sikap Pro eksistensi Umat Baha‟i 
Kehidupan social masyarakat dewasa ini mempunyai kaita erat 
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agama yang berbentuk doctrinal akan menginspirasi umat nya untuk 
menetapkan  laku  dalam  melaksanakan  kehidupan  social.  Dari  sinilah 
peran agama merupakan peran fundamental dalam menata sebuah 
peradapan  sosial.  Konsepsi  tentang  kesdadaran  bersama  dalam 
beragama,
83  
juga mendorong manusia untuk tak jauh melenceng dari apa 
yang telah dititahan Tuhan kepada nabinya yang dalam hal ini merupakan 
penafsir ajaran Tuhan untuk berikutnya disampaikan kepada umatnya. 
Konsep Pro Eksistnsi sendiri di cetuskan saat Konsep Pro eksistensi 
sendiri lahir dari Perte muan konsultasi gereja-gereja yang saat itu 
bekerjasama  dengan  Vereinigte Evangelische Mission (VEM), Jerman. 
Dalam   acara tersebut  membahas tentang dinamika keberagamaan dan 
hubungan kerjasama antara Islam-Kristen dengan mengusung tema 
Building Up Creative and Peaceful Religious Pro-Existence, acara tersebut 
berlangsung pada 8-15 Mei 2002. 
Dalam konsep pro Eksistensi, memberikan sebuah tedensi yang 
cukup besar tidak hanya kepada pengakuan terhadap eksistensi agama 
yang lain, melainkan juga bagaiman bisa membangun peradapan bersama 
tanpa ada sebuah prasangka dan stigma diantara umat beragama.
84 
Setelah 
umat beragama bisa hadir dalam sebuah integrasi komunal, maka 
rintangan-rintangan atas nama identitas keberagmaan bisa dengan mudah 
diatasi. 
Dalam menciptakan iklim yang mengarah kepada Pro Eksistensi. 
 
Umat   Baha‟i   lebih   menekankan   pada   beberapa   poin   yang   selalu 
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diupayakan dan diajarkan bagi dirinya pada awalnya lal, keluarga lantas 
lingkungannya 
“ Begini mas kan manusia itu berbeda. Kita sangat susah dalam 
menyamaratakan presepsi. Lalu bagaimana kita menciptakan 
kesatuan umat yang dapat membangun peradapan yang berbeda- 
beda, ya dimulai dari diri sendiri. Kita harus selesai dengan diri 
kita sendiri, kalau pemahaman kkita terhadap umat agama lain 
masih dianggap sebagai orang asing maka kita akan sulit untuk 
mmenciptakan kesatuan tersebut. Tapi bila kita memandang umat 
beragama  lain,  sebagai  kesatuan  dengan  kita  maka  ya  akan 
mudah. Saya ini missal memandang orang Kristen bukan sebagai 
orang Kristen  kok mas,  saya  melihat  mereka  sebagai manusia 
yang   beragama.   Dari   pemahaman   sinilah   kita   ajarkan   ke 
keluarga, lalu jika keluarga telah memaknai seruan tersebut, kita 
beranjak  ke  lingkungan.  Ya  sedikit-sedikit  tapi  konsisten  kan 




Dalam   mengimplemntasikan   Pro   Eksistensi   umat   baha‟I   di 
surabaya ada 4 kegiatan  yang menunjang sikap Pro Eksistensi. Empat 
kegiatan tersebut melingkupi Doa Bersama, Kelas Anak-anak, Bimbingan 
terhadap kelompok remaja, dan Kelompok belajar terbuka. Empat Hal 
tersebut dapat mendorokng terbentuknya sikap Pro eksistensi. Demikian 
ini dituturkan oleh salah satu narasumber penulis yakni Ochi salah satu 
wanita yang sudah menetap delapan tahun di Surabaya. 
“Kami kadang melakaukan kegiatan namun skala kecil namun 
konsisten dan hal seperti ini bisa mewujudkan kesatuan. Kegiatan 
tersebut harus berawal dari kesadaran individu untuk berkumpul 
lalu memikirkan bagaimana baiknya lingkungan. Karena 
pengalaman saya selama di kos an ini bahkan anatara temen-temen 
kos dan masyarakat sekitar tidak saling kenal. Dari sini bagaimana 
kesatuan dapat tercipta bila dalam pergaulan lingkungan kita tidak 
dapat menyatukan visi dan fikiran. Setelah itu dapat bisa 
dimusyawarahkan tentang empat poin untuk membangun 
masyarakat yakni awalnya dengan pertemuan kerohanian. Dimana 
masyrakat  merasa  terbekati  dengan  doa  masing-masing  agama, 
dari sinilah awal mula pergaulan yang lebih baik terwujud meski 
dalam  skala  kecil  namun  bila  dilaksanakan  dengan  konsisten 
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Di sini keunikan yang telah dilakukan oleh umat baha‟i bagaimana 
menciptkan integrasi, baik secara social maupun rohani. Hal ini terwujud 
dalam kegiatan-kegiatan doa bersama antara satu agama dengan agama 
yang lain. Umat baha‟i juga tidak mempermasalahkan perbedaan cara 
berdoa, karena dalam doa mengandung permohonan-permohonan terhadap 
Tuhan yang maha Esa. Mesipun penyebutan Tuhan merekaa berbeda-beda 
seperti Yesus, Sang Hyang Widi, Allah atau Bahkan Tian. Selama doa 
tersebut untuk kemaslahatan sosial dan memberkati di antara umat 
beragama, maka umat Baha‟i sangat mendukung dan tidak segan untuk 
meminta doa bagi dari umat agama yang lain pula. 
Menurut penulis Integrasii spiritual ini merupakan sebuah tahapan 
Pro eksistensi yang sangat baik. Hal ini lantaran toleransi tidak tercipta 
sebagai formalitas kemajemukan, melainkan sudah menjadi afirmasi 
keberagamaan yang heterogen, dimana perbedaan tersebut tidak 
menimbulkan pemetaan umat beragama. Integrasi spiritual ini juga 
dimaknai sebuah hal yang perlu tercipta karena hakikat kebaikan seluruh 
agama merupakan sebuah pancaran ilahia. Maka prasangka-prasangka 
dapat dialihkan kepada sebuah kepercayaan kepada yang liyan. 
Doa bersama  yang  biasanya  dilakukan  oleh  Umat  Baha‟i  tidak 
hanya   sebagai   formalitas   keagamaan   pula,   hal   ini   tergambar   saat 
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satu tetangga Bapak Makruf (agama Baha‟i) menuturkan 
bahwasannya ketika ada acara terkait perayaan atas kelahiran sang Bab, 
Pak Ismail juga diundang dalam perayaan tersebut. Tidak hanya diundang 
umat islam pun dipersilahkan untuk berdoa dalam acaa tersebut. Saat itu 
bapak ismail sempat terkejut lantaran, pada acara tersebut adalah perayaan 
umat Baha‟i, namun dari kalangan islampun dimintai doa.
87 
hal ini adalah 
 
gambaran sekilas bahwa sikap pro eksistensi   benar-benar dilaksanakan 
 
oleh umat baha‟i. 
 
Sebaliknya saat-saat tahlilan pun keluarga Bapak ma‟ruf juga turut 
diundang.  Dengan  tidak  segan  keluaga bapak  Ma‟ruf juga menghadiri 
undangan tersebut. Tidak berhenti disitu menurut penuturan bapak Ismail 
pula, saat ada pembangunan mushola, keluarga bapak Ma‟ruf juga ikut 
memberikan sumbangsih baik secara dana pembangunan ataupun sekadar 





Bisa kita lihat bahwa pola kesatuan umat manusia dapat dimulai 
dari  hal-hal  kecil  dalam  menumbuhkan  sikap  Pro Eksistensi.  Integrasi 
social yang ditopang dengan integrasi spiritual akan menampaki sebuah 
tataran peradapan yang madani tanpa ada pembatas perbedaan yang 
acapkali diperdebatkan hingga berujung konflik. 
Kegiatan  berikutnya  yang  dapat  menunjang  sika  Pro  eksistensi 
 






87 Opocit Halimah 74 
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sebagai sebuah kertas yang kosong di mana karakter dan sikap harus mulai 
diajarkan kepada anak-anak. 
“kelas anak-anak ini diadakan tidak hanya oleh umat Baha’i 
melainkan juga dapat dari latarbelakang manapun. Anak-anak 
sendiri  diibartkan  oleh  Bahaullah  sebagai  tambang  yang  kaya. 




Pendidikan sejak dini juga dijadikan konsen dalam menciptakan 
sebuah peradapan yang baik. Hal ini sebagai upaya pembangunan karakter 
sejak dini. Karena diusia yang terbilang muda maka karate lebih mudah 
dibentuk  melalui  pembelajran.  Namun  pembelajaran  saja  tidak  cukup 
tanpa memberikan contoh-contoh yang baik. Maka kelas anak-anak ini 
tidak  berhenti  pada  proses  belajar  mengajar,  melainkan  harus  tetap 
dikawal oleh orang tua masing-masing. 
Kegiatan ketiga yang mendorong terciptanya Pro eksistensi adalah 
Pendampingan kepada remaja. Telah kita ketahui bahwa usia remaja 
merupakan usia yang sangat penuh dengan hasrat dan keingan untuk 
mencari role play atau mencari jati diri. Dengan semangat yang masih 
membara kalangan remaja merupakan asset yang perlu dipelihara dan 
diberdayakan. Hal ini sebagai salah satu iron stok sebuah masyarakat. 
Maka pendampingan terhadap remaja sudah harus dilakukan 
“Pendampingan  terhadap  remaja  adalah  sebuah  hal  yang  perlu 
kita lakukan hal ini karena remaja mempunyai energy yang besar. 
Dalam pendampingan remaja ini kita tidak serta merta menjadi 
guru  bagi  mereka.  Melainkan  menjadi  kawan  atau  pendamping 
yang baik, di mana mereka nyaman dengan kehadiran kita, dan 
menajdikan kita sebagai tempat curhat dan mencari solusi ketika 
ada masalah. Dalam pendampingan ini perlu sekali bekal 
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remaja tidak salah arah dan kita dapat mengarhkan para remaja 


















Bincang Pemuda Lintas Agama dengan Gus Durian Surabaya (Sumber ; Ochi) 
 
 
Setelah pendamingan terhadap pemuda beriutnya adalah kegiatan 
pembukaan ruang-ruang diskusi bagi khalayak umum. Dalam hal ini maka 
masyrakat luas dapaat belajar bersama dalam menciptakan sikap tanpa 
prasangka antar satu dengan yang lain. 
Komunikasi  anatara  penganut  agama  Baha‟i  dengan 
lingkungannya   sendiri   berjalan   tanpa   ada   sebuah   stigma   ataupun 
intimidasi terhadap minoritas. 
“Dimanapun saya bekerja, tidak ada yang mempermasalhkan 
agama saya. Mereka juga tahu apa agama saya namun kita tetap 




Namun memang ada sedikit hambatan saat pengurusan-pengurusan 
administrasi. Hal ini lantaran agama Baha‟I belum termasuk kedalam 
agama yang diakui secara resmi oleh Undang-undang dasar 1945. 
“Ya sudah jelas bila urusan administrasi kita masih berafiliasi 
dengan  enam  agama  yang  telah  diakui  di  Indonesia  .  Seperti 
contoh ketika saya mengurus ATM di bank maka dalam kolom 
agama saya akan memilih satu dari enam agama tersebut. Hal 




90 Wawancara Ochi 2 Desember 2020 
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procedure pusat. Dan petugas pun memohon maaf prihal hal ini 




Tidak hanya itu umat Baha‟i terutama yang berusia muda atau 
mahasiswa kerap melakukan diskusi untuk menjelaskan tentang dan ajaran 
Baha‟ullah.  Mereka  juga  tidak  segan  untuk  membicarakan  presepsi 
masing-masing tentang ajaran-ajaran agama masing-masing. Pemuda- 
pemudi Baha‟i juga sering melakukan diskusi di Universitas Islam Negeri 
Surabaya. 
“Kita pernah juga dialog di UIN Sunan Ampel. Ya semuanya 


















Diskusi di Uin Sunan Ampel (sumber; Ochi) 
 
Dalam hal ini jika ruang-ruang diskusi dibuka dengan lebar maka 
hal ini akan mendorong interaksi intens antara kedua belah pihak. Namun 
bentuk interaksi tersebut bukan interaksi yang saling mendominasi, 
melainkan interaksi yang membangun dan dapat menyuburkan sikap pro 
eksistensi kepada para penganut agama yang lainnya.




Analisis Pluralisme dan Implementasi Pro Eksistensi Umat Baha’i 
 
A.        Mengurai Pluralisme Baha’i Di surabaya 
 
Baha‟i lewat konsep kesatuan umat merupakan sebuah hal yang dapat 
kita pelajari dari urgensi dalam menciptkaan sebuah peradapan yang madani. 
Hal ini lantaran kesatuan yang diharapkan oleh Baha‟i tanpa merduksi 
keunikan identitas dari agama masing-masing. Umat Baha‟i percaya 
bahwasannya mnusia diciptakan dari kesatuan trasnedental yang sama. Dari 
dari  kesamaan  tersebut  umat  Baha‟i  merefleksikan  bahwasannya  umat 
manusia sudah harus saling toleransi dan mencintai terhadap sesamanya tidak 
membedakan apa perbedaan yang terjadi di antara manusia itu sendiri. Hal ini 
seperti yang sabdakan Baha‟ullah: 
wahai      anak-anak      manusia!      Tidak     tahukah      engkau  mengapa  kami 
menjadikan engkau semua dari tanah yang sama? Supaya yang satu janganlah 
meninggikan dirinya diatas yang lainnya. Renungkanlah selalu dalam kalbumu 
bagaimana engkau dijadikan. Karena kami telah menjadikan engkau semua dari 
zat yang sama, maka adalah kewajibanmu menjadi laksana satu jiwa, berjalan 






Pluralisme agama menjadi topik yang mendorong Baha‟ullah menafsirkan 
ulang tentang agama yang sekarang banyak digandurungi oleh khalayak umum. 
Hal tersebut tersirat dari sabdanya, 
Tujuan mendasar menjiwai Iman Allah dan Agama-Nya adalah untuk melindungi 
kepentingan dan mempromosikan persatuan umat manusia, dan untuk 
menumbuhkan semangat cinta dan persekutuan di antara manusia.
95
 
Dari sabda beliau ada dua poin yang menajdi tujuan akhir dari umat bahai 
sendiri. Yakni terciptanya sebuah tatanan harmoni yang memiliki sinergitas yang 
efisien  antara  manusia  satu  dengan  manusia  yang  lain.  Tendensi  kesatuan 
 
 
94 Agama Baha‟i (Jakarta: Majelis Rohani Nasional Baha‟i Indonesia, 2013), 13 
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majemuk dalam Baha‟i  merupakan sebuah devresiensi  yang menjadikan umat 
 
Baha‟i mengalami perkembangan dan dapat diterima oleh khalayak umum. 
 
“Umat Baha’i percaya bahwa tujuan agama adalah menuwujudkan 
persatuan dan kebahagiaan bagi seluruh umat manusia. Saling 
menghormati  dan  mencintai  serta  kerjasama  diantara  pemeluk  agama 
yang berbeda akan membantu terwujudnya masyarakat yang damai. 
Karena itu umat Baha’i aktif berperan diberbagai usaha serta proyek- 
proyek yang memajukan persatuan agama dan yang meningkatkan 
penegtehanuan  dan  pemahaman  terhadap  agama-agama    lain.  Umat 





Dari hal tersebut ada sebuah point yang dapat diambil yakni Pertama, 
bahwasannya  setiap  umat  beragama  ada  satu  logika  yang  hendaknya  diakui 
dimana sebuuah wacana tunggal tentang pemaknaan yang dapat dipahami secara 
komunal tidak membedakan anatara satu dengan yang lain. Logika yang semacam 
ini akan mendorong penafsiran  yang dapat dijamah oleh umat beragama atas 
realitas yang maha kuasa. Tafsir yang demikian ini tidak akan memetakan para 
penganut agama masing-masing utuk secara saklek memaknai kemahakuasaan 
Tuhan.  Namun  hal-hal  tersebut  tetap  harus  mengacu  pada  sebuah  keyakinan 
bahwa ada sesuatu Yang Maha Kuasa. Hal tersebutlah yang disebut eidos dalam 
istilah   Class   J.   Bleeker,   sensus   numinous   dalam   istilah   Rudolf   Otto, 
transcendental focus dalam istilah Ninian Smart, essence of religion dalam istilah 
Mercia Elliade, atau ultimate reality dalam stilah Joachim Wach. Yang mengarah 
pada entitas adidaya dimana Sesuatu yang hakiki dalam setiap keimanan suatu 
agama itu, ketika termanifestasikan oleh manusia menjadi majemuk dalam 
memahaminya.. 
Kedua, Seharusnya tafsir terhadap ke Esaan hanya dijadikan alat atau jalan 
 
menuju sesuatu yang tak tebatas. Prinsip ini sangat penting dalam membangun 
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konsepsi plural dalam beragama. Sebab selain memberikan dasar sebuah 
pandangan bahwa pluralisme merupakan keniscayaan juga dibutuhkan sebagai 
pelindung kebebasan dari beragama. Hal tersebut akan menjamin keberagamaan 
dalam masyarakat. Karena para penganut agama masing-masing sudah tidak lagi 
memahami  Ke  Esa-an  Tuhan  sebagai  hal  yang  dijadikan  Role  Play  dan 




Hal tersebut selaras dengan temuan penulis saat melakukan wawancara 
dengan Bapak Makruf dan Bapak Hamdi. Beliau memaparkan Bahwa seruan dari 
Baha‟ullah merupakan hal yang patut direalisasikan oleh umat Baha‟i. Umat 
Baha‟i sendiri dalam menjalankan pluralisme beragama tidak menjadikannya 
hanya sebatas sikap formal terhadap perbedaan. Seperti halnya beberapa elite 
agama yang acapkali masih segan dalam melaksanakan wacana pluralisme agama. 
Dalam pluralisme agama Baha‟i, Dimana dalam konsepsi umumnya bahwa 
pembangunan jiwa spiritual tidak bisa dibangun hanya dari tempat ibadah saja 
melainkan juga harus me mbangun sebuah peradapan spritualnya sendiri 
“Sementara  kami  memilik  tempat  ibadah  diaderah  asia  tenggara  ini 
hanya ada di kamboja. Kami Umat Baha’i masih belum memiliki tempat 
ibadah  di  Indonesia.  Hal  ini  karena  belum  adanya  kesatuan  prespsi 
tentang spirtualitas diantara masyarakat. Karena bagi kami umat Baha’i 
membangun  tempat  ibadah  bukan  soal  ekksistensi  keberadaan  agama 
kami, melainkan sudah soal harmoni antara para pemeluk agama dan 
kami bisa mendirikan tempat ibadah sebagai sebuah bukti integrasi 
spiritual keagamaan yang cukup tinggi dikalangan umat beragama. 
Karena   kesatuan   umat   dalam   onsep   beragama   Baha’i   merupakan 
cerminan paling utama mas, jika kesatuan tidak tercipta bagaimana kita 











Moh Shofan dialog dan tantangan Thelogi Global Jurnal Kofrontasi Konfrontasi: Jurnal Kultur, 
Ekonomi dan Perubahan Sosial, 1 (1) Januari 2014 
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Dalam  praktiknya  rumah  ibadah  Baha‟i  tidak  hanya  dapat  digunakan 
hanya  oleh  orang  Bahai  saja,  melainkan  dapat  digunakan  oleh  seluruh  umat 
agama apapun. Hingga dalam arsitektur tempat beribadah umat Baha‟i berbentuk 
Sembilan sisi atau pintu masuk dengan satu kubah sentral, hal ini 
merepresentasikan   sebuah   kesatuan   umat   dibawah   satu   kubah   ketuhanan. 
Ditempat ibadah umat Baha‟i juga dikunjungi oleh umat beragama lain dan dapat 




Dari hal diatas sekilas akan menjadi sebuah problematika yang kompleks. 
Namun  kesatuan manusia memang  ada  pada  tahap  Esoterik.  Menurut  filsafat 
perennial Sayyid Husayn Nasr pendekatan  yang  meletakkan  kebanaran  agama 
tidak  hanya  diukur sebatas pada ritus-ritus atau seremonial keagamaan lahiriah 
belaka, tetapi pendekatan   metafisik   yang   melampaui   (meta)   setiap   bentuk 
dan   manifestasi   lahiriah   menuju   sesuatu   yang   transendental.   Di   sinilah 
pendekatan   metafisika   filsafat   perenial   mengatasi   segala   bentuk perbedaan 
metode dalam pencarian menuju Tuhan. Dengan pendekatan metafisika, filsafat 




Nasr beranggapan bahwa titik temu agama-agama, atau kesatuan inti 
agama,  yang  dibicarakan  kaum  perenial  (tradisional)  adalah  kesatuan 
transendental  yang  bersifat  metafisik  dan  melampaui  (meta)  segala bentuk 
manifestasi lahiriah ritual keagamaan. Berangkat dari pandangan ini   Nas}r 
membedakan     antara     bentuk     lahiriah     sebuah     agama     dengan  esensi 
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aksiden.  Puncak  dari  kesamaan  agama-agama  terletak  pada “esensi  tertinggi” 
yang melampaui segala bentuk ritus dan simbol dunia fisik. Titik temu adalah 
kesamaan ajaran agama-agama yang akan tetap ada, yakni kesamaan ajaran yang 
merujuk pada kesatuan transendental yang melampaui ke-beragam-an (pluralitas) 
agama  yang  mempunyai  karakteristik  berbeda-beda  dalam  mencari  Realitas 
Ilahi  atau  The  One.
101  Maka  tak  heran  jika  para  sarjana  filsafat  perenial 
memandang  bahwa semua  bentuk-bentuk  simbol  dan  ritus-ritus  agama  boleh 
berubah, tetapi 
Dari data di atas dapat kita pahami ada sebuah konsesus umum tentang 
pemaknaan terhadap yang liyan. Bila kita tinjau ulang dengan teori Hans Kung 
tentang Global Ethic Paradigma Kung tentang Etika Global sering juga membuat 
kita mengingat kembali sebuah isu perdamaian, yang sempat mencuat antara 
agama-agama sebagai sebuah dasar terwujudnya Etika Global. Dalam gagasan 
statmentnya kung menyatakan : 
Tidak ada perdamaian dunia tanpa perdamaian di antara agama-agama, tidak ada 
perdamaian di antara agama-agama tanpa dialog di antara agama-agama, dan 





Statement  Kung  tersebut  menjadi  sebuah  landasan  bagi 
petualangan dialog antara dua agama mayoritas dunia yakni kaum Muslim 
dan Kristen. Dalam tesisnya, Kung juga berbicara tentang urgensi untuk 
tidak lagi menganggap agama-agama dunia secara primodial. Karena 




101 Opocit Kunawi. 184 
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Dari sini World View yang kita perbaiki, adalah kita harus melihat mereka 
bersama-sama dalam kesaling ketergantungan dalam interaksi. 
Prinsip  untuk  “etika  global" dan  "berkomitmen terhadap  empat 
pedoman  yang  tidak  dapat  dibatalkan."  prinsip-Prinsip  Sebuah  Etika 
Globa Tidak Ada Tatanan Global Baru tanpa Suatu Etika Global 
Perempuan dan laki-laki dari berbagai agama dan wilayah di Bumi 
berdasarkan prinsip di atas, menyapa semua orang, yang religius dan non- 
religius dan berbagi keyakinan berikut: Bahwa semua pihak memiliki 
tanggung-jawab untuk tatanan global yang lebih baik; bahwa keterlibatan 
demi hak asasi manusia, kebebasan, keadilan, perdamaian, dan pelestarian 
bumi diperlukan; bahwa tradisi-tradisi agama dan budaya yang berbeda 
hendaknya tidak mencegah keterlibatan bersama dalam menentang segala 
bentuk  kebiadaban  dan  bekerja  untuk  kemanusiaan  yang  lebih  besar; 
bahwa prinsip-prinsip yang dinyatakan dalam Deklarasi ini dapat 
ditegaskan oleh semua manusia dengan keyakinan- keyakinan etis, dengan 
alasan keagamaan atau tidak; bahwa sebagai wanita dan laki-laki religius 
yang hidupnya didasarkan pada Realitas Tertinggi mendapatkan kekuatan 
spiritual dan harapan dalam kepercayaan, dalam doa atau meditasi, dalam 
kata-kata atau diam, dan bagaimanapun memiliki tanggung jawab yang 
sangat istimewa bagi kesejahteraan seluruh umat manusia. 
Sebuah  Tuntutan  Fundamental  Setiap  Manusia  Harus 
Diperlalaukan Secara Manusiawi ini penting karena manusia tidak 
sempurna  dengan  berbagai  tsan  dan  cacat,  Karena  mereka  sadar  akan 
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untuk mengungkapkan dalam Deklarasi ini keyakinan-keyakinan tertentu. 
Mereka adalah tentang bagaimana elemen-elemen dasar dari sebuah etika 
global seharusnya bagi individu maupun bagi masyarakat dan organisasi, 
bagi negara-negara serta untuk agama- agama itu sendiri.
103  
Sadar bahwa 
berbagai agama dan tradisi etika sering menawarkan dasar yang sangat 
berbeda menyangkut apa yang membantu dan apa yang tidak membantu, 
apa yang benar dan apa yang salah, apa yang baik dan apa yang jahat bagi 
pria dan wanita. Mereka tidak ingin menyembunyikan atau mengabaikan 
perbedaan-perbedaan serius di antara masing-masing agama-agama. Sadar 
bahwa agama tidak dapat memecahkan masalah-masalah ekonomi, politik, 
dan sosial bumi ini, namun umum diketahui bahwa mereka memang bisa 
memberikan apa yang jelas tidak dapat dicapai oleh rencana ekonomi, 
program politik, atau peraturan hukum semata: Mereka dapat 
mempengaruhi perubahan dalam orientasi batin, keseluruhan mentalitas, 
"hati," orang-orang dan menggerakkan mereka ke-"konversi" dari jalan 
yang salah menuju orientasi baru bagi kehidupan. Agama, bagaimanapun 
juga,  bisa  memberi  orang  cakrawala  makna  bagi  kehidupan  mereka, 





yang tidak dapat dibalikkan merupakan sebuah 
consensus yang haru dilaksanakan untuk emamstikan terciptanya sebuah 
peradapan yang ideal. Dari ke empat hal tersebut selaras dengan sikap 
yang diakukan uumat Baha‟i dalam menciptakan Pluralisme atas asas 
kesatuan manusia. 
 
103 Opocit Hans Kung.Garadette Dialog. 76 
104 Opocit Garaddette Phillips. 88 
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Pertama Non-kekerasan dan menghormati kehidupan. Nir- 
kekerasan merupakan pedoman awal umat beragama dalam membentuk 
sebuah kehidupan yang ramah atas keberagaman. Umat Baha‟i 
mengaplikasikan   nir   kekerasaan   melalui   Doa   bersama   antar   umat 
beragama. Doa bersama yang biasanya dilakukan oleh Umat Baha‟I tidak 
hanya   sebagai   formalitas   keagamaan   pula,   hal   ini   tergambar   saat 
perayaann kelahiran Sang Bab. Saat itu menurut penuturan Ismail salah 
satu tetangga Bapak Makruf (agama Baha‟i) menuturkan bahwasannya 
ketika ada acara terkait perayaan atas kelahiran sang Bab, Pak Ismail juga 
diundang dalam perayaan tersebut. Tidak hanya di undang umat islam pun 
dipersilahkan untuk berdoa dalam acaa tersebut. Saat itu bapak ismail 
sempat terkejut lantaran, pada acara tersebut adalah perayaan umat Baha‟i, 
namun dari kalangan islampun dimintai doa.
106  
hal ini adalah gambaran 
 
sekilas bahwa sikap Nir Kekerasan dan menghormati kehidupan benar- 
 
benar dilaksanakan oleh umat baha‟i. 
 
Kedua Solidaritas dan tatanan ekonomi yang adil. Solidaritas dan 
tatanan ekonomi  yang adil merupakan sebuah faktor pendukung untuk 
menciptakan sebuah kehidupan yang lebih baik. Karena bagaimanapun 
faktor ekonomi akan mempengaruhi Psikologis masyrakat tentang 
penghayatan terhadap liyan. Bila kebutuhan ekonomi terbagi secara cukup 
maka harmoni akan mudah diciptkan. Hal ini pula agar alienasi social 
tidak   menekan   stturktur   masyarakat   dan   menimbulkan   kesenjangan 
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menginspirasi pergerakan perlawanan di thailand
107
. Disertasi yang ditulis 
Amanah Nuris dengan judul “Baha’i dan perlawan petani Thailand” 
merupakan sebuah bukti jelas bahwa dalam agama Baha‟i diajarkan pula 
tentang kesetaraan diantaraan manusia yang satu dan yang lain Hal 
demikian sesuai dengan sabda Baha‟ullah 
“wahai   anak-anak   manusia!   Tidak   tahukah   engkau mengapa kami 
menjadikan engkau semua dari tanah yang sama? Supaya yang satu 
janganlah meninggikan dirinya diatas yang lainnya. Renungkanlah selalu 
dalam kalbumu bagaimana engkau dijadikan. Karena kami telah 
menjadikan   engkau   semua   dari   zat   yang   sama,   maka   adalah 
kewajibanmu  menjadi  laksana  satu jiwa,  berjalan  dengan  kaki  yang 






Solidaritas  pun  kerap  ditunjukan  umat  Baha‟i  jika  ada 
pembangunan  mushola  atau tempat  ibadah  umat  islam.  Tanpa  tending 
aling-aling   para   umat   Baha‟i  Surabaya   juga   memberikan   bantuan 
makanan dan minuman hingga nominal rupiah yang diserahkan kepada 
takmir masjid
109
. Hal demikian ini merupakan fakta social yang sudah 
seharusnya dikembangkan demi menciptakan sebuah pluralism. 
Ketiga Toleransi dan hidup Sejati. Hal tersebut merupakan sebuah 
hal yang harus dimiliki oleh umat beragama. Urgensi dari toleransi 
mengakibatkan  sprasangka-prasangka  buruk  diantara  umat  beragama 
dapat diminimalisir. Tidak hahnya itu toleransi bagi Umat Baha‟i 
merupakan sebuah keharusan. Hal ini lantaran umat Baha‟i  memandang 







https://ugm.ac.id/id/berita/13395-raih-doktor-usai-teliti-baha-i-di-thailand diakses pada 266 
Desember 2020 
108 Agama Baha‟i (Jakarta: Majelis Rohani Nasional Baha‟i Indonesia, 2013), 13 
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islam  ke  Baha‟i   tidak  serta  merta  membuat  para  penganut  Baha‟i 
mengingkari Islam sebagai agamanya terdahulu 
“Umat agama lain bagi kami itu saudara mas, saya sendiri 
dahulunya  beragama  islam.  Namun  setelah  saya  menghayati 
ajaran Bahaullah, saya tertarik dan akhirnya memutuskan 
beragama Baha’i. Namun setelah saya beragama bahai saya tidak 
serta merta mengatakan bahwa umat islam seharusnya mengimani 
Bahaullah sebagai utusan Allah pula. Namun saya memilih 
membiarkan orang lain mencari jalan kebenaran masing-masing. 
Karena hakikat agama semua kan satu, hanya beda penyebutan 
pula.   Jadi   kenapa   saya   harus   repot-repot   mengajak   atau 





Toleransi yang berusaha dihayati oleh para umat Baha‟i menurut 
penulis merupakan sebuah toleransi yang mengahayati keberagaman. 
Bahkan salah satu umat Baha‟i mengayati toleransi hingga mempelajari 
agama-agama yang lain demi mendapat sebuah kebenaran yang tidak 
terikat. Hal iniah yang menjadikan kehidupan sejati karena pencarian 
kebenaran tidak terikat atas hal apapun 
“Saya   ini   sudah   belajar   dibanyak   agama   mas.   Bagi   saya 
kebenaran itu punya jalannya masing-masing. Dan umat Baha’i 
mencari sebuah kebenaran terbebas dari ikatan apapun mas, baik 
itu golongan, ras, suku atau gender. Saya mencari ebenaran ya 
dicari saja belajar dari sana-sini. Saya pun sepakat dengan 
perkataan dari Syaidina Ali R.A yaitu jangan lihat siapa yang 
bicara, namun lihatlah kata-katanya. Kadang kan kita gengsi mas 
buat belajar dari    orang lain. Bahkan kita membanding- 
bandingkan antara guru keagamaan satu dengan yang lain. Lah 
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Pemaknaan tentang kesejatian hidup merupakan hal sudah selaras 
dengan cara pandang umat Baha‟i hal ini karena pemaknaan kebenaran 
merupakan sebuah hal perlu dicari oleh. 
Kempat Hak-hak yang sama dan kemitraan di antara laki-laki dan 
perempuan. Dalam hal kesamaan hak umat Baha‟i tidak pernah membeda- 
bedakan anatara laki-laki dan wanita. Hingga ditataran majlis setempat 
(himpunan Umat Baha‟i skala Kota/Kabupaten) tidak ada pemimpin 
tunggal yang mempunyai otoritas dalam menafsirkan ajaran Baha‟ullah. 
Semua umat Baha‟i sama diatara satu dan yang lain. Sama belajar dari 
ajaran langsung Baha‟ullah melalui penafsiran Abdul Baha‟ dan Shoghy 
Efendy. 
“Didalam  internal  struktur  organisasi  Majelis  Setempat 
Surabaya, hanya ada Sembilan dewan. Ada sih ketua namun 
seluruh keputusan diputuskan secara bersama. Dan ketika 
musyawarah selesai maka ketua tersebut kembali keposisi awal 
sebagai  umat  biasa.  Tidak  ada  yang  unggul  diantara  kami, 






Dari hal diatas suatu transformasi kesadaran tatanan global baru 
tersebut merupakan suatu tatanan, dimana lebih baik dalam sebuah dunia 
yang secara social bertumpu pada pluralitass.   Mendorong perdamaian 
berkomitmen pada suatu Etika Global bersama dan menyerukan semua 
kebaikan untuk menjadikan Deklarasi ini milik mereka sendiri. 
B.     Implementasi Pro Eksistensi dan Pengaruhnya Umat Baha’i Surabaya 
 
 
Setelah menemukan dari beberapa data diatas maka dapat kita analisis 
bebrbagai  sikap  Pro  eksistensi.  Sikap  pro  eksistensi  sendiri  dalam  awalnya 
mengalami beberapa tahapan awal yakni Ignorant, Eksklusifitas, Apologetis, Ko- 
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Eksistensi  lalu  Pro  Eksistensi.
113   
Masyarakat  setempat,  dimana  umat  baha‟i 
berada yang dalam hal ini mengalami beberapa proses social hingga menuju ke 
Pro Eksistensi. 
Proses  Pro  Eksistensi  yang  berawal  dari  konsepsi  umum  Pluralisme 
Agama Baha‟I melalui konsep kesatuan umat merupakan sebuah hal yang dapat 
menjadi alternative. Menggunakan dua pendekatan rohani dan social, umat bahai 
berusaha merealisasikan ajaran. Pro Eksistensi sendiri mendasari sosialisasi antar 
umat beragam yang sudah tidak lagi mempermasalahkan etnis, ras, suku hingga 
agama. Mereka sudah beranjak kepada bagaimana caranya menciptakan sebuah 




Dalam mengimplemntasikan Pro Eksistensi umat baha‟i di Surabaya ada 
 
4 kegiatan yang menunjang sikap Pro Eksistensi. Empat kegiatan tersebut 
melingkupi Doa Bersama, Kelas Anak-anak, Bimbingan terhadap kelompok 
remaja, dan Kelompok belajar terbuka. Empat Hal tersebut dapat mendorokng 
terbentuknya sikap Pro eksistensi. Demikian ini dituturkan oleh salah satu 
narasumber penulis yakni Ochi salah satu wanita yang sudah menetap delapan 
Tahun di Surabaya. 
“Kami kadang melakaukan kegiatan namun skala kecil namun konsisten 
dan hal seperti ini bisa mewujudkan kesatuan. Kegiatan tersebut harus 
berawal dari kesadaran individu untuk berkumpul lalu memikirkan 
bagaimana baiknya lingkungan. Karena pengalaman saya selama dikos 
an  ini bahkan  anatara  temen-temen  kos  dan  masyarakat  sekitar  tidak 
saling kenal. Dari sini bagaimana kesatuan dapat tercipta bila dalam 
pergaulan  lingkungan  kita  tidak  dapat  menyatukan  visi  dan  fikiran. 
Setelah itu dapat bisa dimusyawarahkan tentang empat poin untuk 
membangun masyarakat yakni awalnya dengan pertemuan kerohanian. 
Dimana masyrakat merasa terbekati dengan doa masing-masing agama, 
dari sinilah awal mula pergaulan yang lebih baik terwujud meski dalam 
 
 
113 Opocit S. Wisnoady. 12 
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skala  kecil  namun  bila  dilaksanakan  dengan  konsisten  minimal  bisa 





Di sini keunikan yang telah dilakukan oleh umat baha‟i bagaimana 
menciptkan integrasi, baik secara social maupun rohani. Hal ini terwujud dalam 
kegiatan-kegiatan doa bersama antara satu agama dengan agama yang lain. Umat 
baha‟i juga tidak mempermasalahkan perbedaan cara berdoa, karena dalam doa 
mengandung permohonan-permohonan terhadap Tuhan yang maha Esa. Mesipun 
penyebutan Tuhan merekaa berbeda-beda seperti Yesus, Sang Hyang Widi, Allah 
atau   Bahkan   Tian.   Selama   doa   tersebut   untuk   kemaslahatan   social   dan 
memberkati diantara umat beragama, maka umat Baha‟i sangat mendukung dan 
tidak segan untuk meminta doa bagi dari umat agama yang lain pula. 
Menurut penulis Integrasi spiritual ini merupakan sebuah tahapan Pro 
eksistensi yang sangat baik. Hal ini lantaran toleransi tidak tercipta sebagai 
formalitas kemajemukan, melainkan sudah menjadi afirmasi keberagamaan yang 
heterogen, dimana perbedaan tersebut tidak menimbulkan pemetaan umat 
beragama. Integrasi spiritual ini juga dimaknai sebuah hal yang perlu tercipta 
karena hakikat kebaikan seluruh agama merupakan sebuah pancaran ilahia. Maka 
prasangka-prasangka dapat dialihkan kepada sebuah kepercayaan kepada yang 
liyan. 
Doa bersama yang biasanya dilakukan oleh Umat Baha‟i tidak hanya 
sebagai formalitas keagamaan pula, hal ini tergambar saat perayaann kelahiran 
Sang Bab. Saat itu menurut penuturan Ismail salah satu tetangga Bapak Makruf 
(agama Baha‟i) menuturkan bahwasannya ketika ada acara terkait perayaan atas 
kelahiran sang Bab, Pak Ismail juga diundang dalam perayaan tersebut. Tidak 
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hanya di undang umat islam pun dipersilahkan untuk berdoa dalam acaa tersebut. 
Saat  itu  bapak  ismail  sempat  terkejut  lantaran,  pada  acara  tersebut  adalah 
perayaan umat Baha‟i, namun dari kalangan islampun dimintai doa.
116  
hal ini 
adalah gambaran sekilas bahwa sikap pro eksistensi   benar-benar dilaksanakan 
oleh umat baha‟i. 
Sebaliknya saat-saat tahlilan pun keluarga Bapak ma‟ruf juga turut 
diundang. Dengan tidak segan keluaga bapak Ma‟ruf juga menghadiri undangan 
tersebut. Tidak berhenti disitu menurut penuturan bapak Ismail pula, saat ada 
pembangunan mushola, keluarga bapak Ma‟ruf juga ikut memberikan sumbangsih 
baik  secara  dana  pembangunan  ataupun  sekadar  memberikan  makanan  dan 




Bisa kita lihat bahwa pola kesatuan umat manusia dapat dimulai dari hal- 
hal  kecil  dalam  menumbuhkan  sikap  Pro  Eksistensi.  Integrasi  social  yang 
ditopang dengan integrasi spiritual akan menampaki sebuah tataran peradapan 
yang madani tanpa ada pembatas perbedaan yang acapkali diperdebatkan hingga 
berujung konflik. 
Kegiatan  berikutnya  yang  dapat  menunjang  sika  Pro  eksistensi  adalah 
kelas anak-anak. Didalam kegiatan ini, anak-anak digambarkan sebagai sebuah 
kertas yang kosong dimana karakter dan sikap harus mulai diajarkan kepada anak- 
anak. 
“kelas anak-anak ini diadakan tidak hanya oleh umat Baha’i 
melainkan juga dapat dari latarbelakang manapun. Anak-anak 
sendiri  diibartkan  oleh  Bahaullah  sebagai  tambang  yang  kaya. 






116 Opocit Halimah 74 
117 Opocit Halimah. 73 
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Pendidikan sejak dini juga dijadikan konsen dalam menciptakan sebuah 
peradapan yang baik. Hal ini sebagai upaya pembangunan karakter sejak dini. 
Karena diusia yang terbilang muda maka karate lebih mudah dibentuk melalui 
pembelajran. Namun pembelajaran saja tidak cukup tanpa memberikan contoh- 
contoh yang baik. Maka kelas anak-anak ini tidak berhenti pada proses belajar 
mengajar, melainkan harus tetap dikawal oleh orang tua masing-masing. 
Kegiatan ketiga yang mendorong terciptanya Pro eksistensi adalah 
Pendampingan kepada remaja. Telah kita ketahui bahwa usia remaja merupakan 
usia yang sangat penuh dengan hasrat dan keingan untuk mencari role play atau 
mencari jati diri. Dengan semangat yang masih membara kalangan remaja 
merupakan asset yang perlu dipelihara dan diberdayakan. Hal ini sebagai salah 
satu iron stok sebuah masyarakat. Maka pendampingan terhadap remaja sudah 
harus dilakukan 
“Pendampingan terhadap remaja adalah sebuah hal yang perlu kita 
lakukan hal ini karena remaja mempunyai energy yang besar. Dalam 
pendampingan  remaja  ini  kita  tidak  serta  merta  menjadi  guru  bagi 
mereka. Melainkan menjadi kawan atau pendamping yang baik, dimana 
mereka nyaman dengan kehadiran kita, dan menajdikan kita sebagai 
tempat curhat dan mencari solusi ketika ada masalah. Dalam 
pendampingan  ini  perlu  sekali  bekal  pendidikan  bagi  kita  terutama 
seorang pendampiing. Agar, ya para remaja tidak salah arah dan kita 




Setelah pendamingan terhadap pemuda beriutnya adalah kegiatan 
pembukaan ruang-ruang diskusi bagi khalayak umum. Dalam hal ini maka 
masyrakat luas dapaat belajar bersama dalam menciptakan sikap tanpa prasangka 





















Dari pembahasan yang telah dipaparkan oleh penulis maka ada beberapa 
hal  yang menjadi  temuan  saat  penulis  melakukan  penelitian.  Hal  tersebut 
melingkupi: 
1.   Agama Baha‟i menjungjung sekali sikap Pluralisme hal inii terwujud 
saat agenda-agenda perayaan besar umat Baha‟i, mereka tidak segan 
untuk mengundang tetangga , teman atau kerabat yang notabene 
berbeda  agama  dengan  mereka.  Tidak  hanya  itu  pandangan  umat 
Baha‟i terhadap penganut agama yang lain, tidak seperti agama-agama 
yang lain. Bagi umat Baha‟i, keselamatan manusia didapat dari 
pengahayatan masing-masing agama. Hal ini karena dalam ajaran 
Baha‟i yang diserukan oleh Baha‟ullah ada sebuah seruan terhadap 
persatuan umat. Dan hal ini tidak hanya dijadikan sebagai formalitas 
ajaran saja oleh umat Baha‟i melainkan direalisasikan dalam bentuk- 
bentuk toleransi dan kerjasama dalam membangun peradapan dunia. 
Umat Baha‟i juga memulai konsep kesatuan manusia tersebut, melalui 
hal-hal terkecil, seperti dari dirinya sendiri lalu keluarga lantas 
dilanjutkan ketataran lingkungannya. Karena pembangunan kesatuan 
sangat sulit tercapai bila individu yang bersangkuta masih mempunyai 
prasangka   buruk   terhadap   umat   agama   lainnya.   Tendensi   awal 
terhadap prasangka diri sendiri terhadap yang lain merupakan sebuah 
titik  yang  sangat  vital  dalam  merealisasikan  persatuan  manusia. 
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yang   dianutnya   pula.   Tidak   hanyaa   itu   memulai   memperbaiki 
prasangka dan memulai persatuan manusia juga harus menekan hal-hal 
primodial. Dalam konsepsi persatuan umat menurt agama Baha‟i, tidak 
mereduksi keseluruhan atas keunikan agama masing-masing. 
Melainkan menekan tingkat Truth Claim dan hal-hal seperti 
kepentingan mendominasi yang acapkali menciptakan pergesekan 
diantara masyrakat. 
2.   Umat Baha‟i juga mengimplementasikan sikap pro Eksistensi. Hal ini 
berdasarkan   bagaimana   cara   mereka   memposisikan   lingkungan 
sebagai sebuah hal yang harus dibangun secara bersama agar 
menciptakan sebuah inegritas social dan menciptakan harmoni antar 
sesama umat beragama. Sikap pro eksistensi ini diawali dari cara-cara 
yang paling kecil, seperti tidak segan mempersilahkan pemberkatan 
doa  dari  umat  beragama  lain.  Dalam  hal  yang  lebih  general  umat 
baha‟i menata empat kegiatan untuk mengelola masyarakat. Pertama 
Kelas Anak-anak. Konsen yang sangat awal dalam memperbaiki sikap 
pro eksistensi didalam masyarakat yakni melalui pengajaran terhadap 
anak-anak. Hal ini terlepas dari pendidikan formal anak-anak 
disekolahan. Dalam hal ini anak-anak yang berada dalam lingkungan 
umat Baha‟i dari agama manapun berhak mengikuti kelas anak-anak 
tersebut.   Kelas   tersebut   digunakan   untuk   membekali   anak-anak 
tentang  etika  seperti  kejujuran  dll.  Kedua  pendampingan  remaja. 
Dalam pendampingan remaja, merupakan factor yang penting. Karena 
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tehadap pencarian jatidiri. Selain itu pendampingan remaja juga 
berusaha untuk mengarahkan energi yang sangat besar, yang dimiliki 
oleh remaja kepada hal-hal yang positif. Ketiga Pembukaan kelas 
terbuka. Dalam kelas ini noatbene merupakan kelas terbuka yang 
berhak di ikuti oleh siapapun yang ingin mengikuti. Keempat Institut 
Ruhi, dalam institute ruhi masyarakat mendapat ajaran tentang budi 
dan laku yang baik. Institute ruhi sendiri dibuka untuk umum yang 
berkemauan  belajar spiritual  melalui  ajaran-ajaran  Baha‟ullah.  Dari 
hal-hal  tersebut  maka  sikap  pro  Eksistensi  dapat  dengan  mudah 
dimiliki dan dimunculkan dikalangan umat Baha‟i dan masyarakat 
sekitar. 
B.  Saran 
 
Setelah mengolah,mempelajari, dan menganalisis temuan yang telah 
didapatkan oleh penulis maka penulis memiliki beberapa saran yang ditujukan 
kepada beberapa pihak untuk memberikan alternative didalam kehidupan 
beragama kita sehari-hari : 
1.   Untuk Umat Baha’i 
 
Dalam memegang Pluralisme untuk menciptakan persatuan uamt dan 
merealisasikan sikap Pro eksistensi, sebaiknya lebih dilakukan secara 
massif dengan cara bekerjasama secara formal dengan organisasi- 
organisasi ditataran pemerintahan atau organisasi independent  yang 
mempunyai konsen dalam pemberdayaan masyarakat dan menjaga 
perdamaian  anatara para pemeluk  agama. Tidak  hanya itu  eskalasi 
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media-media mainstream. Tentunya meski tanpa mencatutkan agama 
tertentu, namun ajaran atau konsep Baha‟ullah sudah sepatutnya 
disosialisasikan melalui media mainstream atau agenda-agenda yang 
dapat menunjang sikap persatuan manusia dan sikap Pro eksitensi. 
2.   Kepada Masyarakat Luas 
 
Kepada masyarakat ada baiknya juga mengikuti poin-poin ajaran 
tentang kesatuan manusia. Hal ini tidak berniat untuk melakukan 
konversi agama, melainkan ada poin-poin utama yang datang dari 
kebijaksaan, dan disampaikan oleh orang-orang yang terkadang tidak 
kita perhitungkan  sebelumnya.  Maka untuk  membangung integritas 
sosial dan mendongong persatuan manusia dan sikap pro ekistensi, 
maka masyarakat Luas perlu belajar dari umat baha‟i yang dalam hal 
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